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KATA  PENGANTAR  

 

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan YME, Konferensi Nasional ke-2 

Pengabdian Kepada Masyarakat Corporate Social Responsibility (PKM CSR) bisa 

diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan 

Universitas Swiss German (USG) dengan mitra pelaksana Universitas Bung Hatta 

(UBH) pada tanggal 27 dan 28 Oktober 2016 di Kampus UBH, Padang. Konferensi 

ini merupakan lanjutan dari konferensi yang pertama yang diselenggarakan pada 

bulan Oktober 2015 di Kampus UMN dan yang diprakarsai oleh 3 LPPM yang 

disebutkan terlebih dahulu. 

Tema konferensi tahun ini adalah ñPERAN PERGURUAN TINGGI DAN DUNIA 

USAHA DALAM MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI 

ERA MEAò. Dengan hadirnya Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka mau tidak 

mau kita perlu meningkatkan daya saing bangsa kita, salah satu cara adalah dengan 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Dunia usaha dan para peneliti di 

perguruan tinggi diajak untuk bersama-sama memberikan kontribusi untuk 

pemberdayaan masyarakat. Dengan mengacu kepada berbagai tujuan yang sedang 

giat dikerjakan pemerintah, maka dipilihlah beberapa subtema dalam konferensi ini 

yaitu: 1) Pertanian, Perikanan dan Kelautan; 2) Lingkungan Hidup dan Manajemen 

Bencana; 3) Kesehatan; 4) Ekonomi, Sosial & Budaya; 5) Teknologi Informasi & 

Komunikasi dan 6) Pendidikan. 

Untuk memberikan kesempatan kepada perguruan tinggi di daerah, maka dalam 

konferensi tahun ini, panitia menggandeng Universitas Bung Hatta, Padang, 

Sumatera Barat menjadi mitra penyelenggara. Harapannya melalui kerjasama ini 

semakin banyak perguruan tinggi bisa terlibat dalam kegiatan konferensi ini dan 

pada gilirannya akan semakin banyak kegiatan pengabdian yang dilakukan.  

Untuk mewujudkan keinginan memiliki asosiasi PKM CSR, maka dalam 

konferensi ini, LPPM UPH, UMN dan USG meresmikan berdirinya Asosiasi PKM 

CSR. Dengan berdirinya asosiasi ini, diharapkan banyak kegiatan baik pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi maupun corporate social 



KONFERENSI NASIONAL PKM DAN CSR KE 2 ɀSeri  Sosial dan T Informasi ήάέβ 
 

v 
 

responsibility yang dilaksanakan oleh dunia usaha bisa terkoordinasi lebih baik 

sehingga membawa manfaat yang lebih berarti bagi masyarakat. 

Di samping itu, dalam konferensi ini juga diselenggarakan PKM CSR Award. 

Tujuan PKM CSR Award ini adalah untuk mendorong semakin bertumbuhnya 

kegiatan PKM CSR yang dilakukan dunia usaha/pemda/institusi lainnya dengan 

bekerjasama dengan perguruan tinggi. Dunia usaha/pemda/insitusi lainnya dan 

perguruan tinggi memiliki kesempatan untuk memperkenalkan kegiatan PKM CSR 

secara nasional. Diharapkan dari kerjasama ini, kegiatan PKM CSR yang 

dilaksanakan akan semakin berkualitas dan memberikan dampak positif yang lebih 

signifikan kepada masyarakat. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pemakalah, peserta, 

sponsor dan tuan rumah yang tanpa partisipasi dan dukungan mereka konferensi ini 

tidak akan berjalan dengan baik. Dan terima kasih juga kami sampaikan kepada 

seluruh panitia yang tanpa mengenal lelah telah bekerja keras sehingga konferensi 

ini bisa terlaksana dengan baik. Kami juga menyampaikan terima kasih atas 

dukungan dari pimpinan universitas dan LPPM UPH, UMN, USG dan UBH. 

Dan akhirnya kami mohon maaf seandainya dalam pelaksanaan konferensi ini 

terdapat hal-hal yang kurang berkenan. Semoga di tahun-tahun mendatang 

pelaksanaan konferensi ini bisa semakin baik. 

 

Sampai jumpa pada Konferensi Nasional ke-3 PKM CSR. 

 

Tangerang, 26 Oktober 2016 
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PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan tanggung jawab semua pihak, 

baik itu Pemerintah, akademisi, bisnis maupun masyarakat itu sendiri. Tiga 

Perguruan Tinggi ternama di Tangerang yaitu Universitas Multimedia Nusantara 

(UMN), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan Swiss German University (SGU) 

untuk kedua kalinya akan menyelenggarakan Konferensi Nasional Pengabdian 

Masyarakat dan Corporate Social Responsibility (PKMCSR) dengan Tema yang 

dipilih pada tahun ini adalah ñPeran Perguruan Tinggi dan Dunia Usaha dalam 

Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat di Era MEAò. 

Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) mulai akhir tahun 2015 

menciptakan persaingan tenaga kerja yang ketat di kawasan Asia Tenggara. MEA 

harus disikapi sebagai peluang bagi peningkatan kemampuan daya saing SDM dan 

pertumbuhan industri nasional, di mana Perguruan Tinggi dapat berperan aktif di 

dalamnya. 

Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan 

masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan dunia usaha dalam 

menjalankan kegiatan usahanya wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan.  

Perguruan tinggi dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat melakukan kerja 

sama dengan perguruan tinggi lain, dunia usaha, ataupun pihak lain, baik dalam 

negeri maupun luar negeri. Indonesia juga perlu mengalihkan investasi ke 

peningkatan kapasitas penelitian, terutama di perguruan tinggi. 

Dalam rangka lebih meningkatkan pembangunan perekonomian nasional dan 

sekaligus memberikan landasan yang kokoh bagi dunia usaha dalam menghadapi 

perkembangan perekonomian dunia dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

di era globalisasi, Perguruan Tinggi bisa mendukung baik dari sisi tenaga kerja, 

penerapan hasil penelitian maupun kerja sama untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat yang dapat menjamin terselenggaranya iklim dunia usaha yang kondusif. 

Tanggung jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) 

adalah suatu konsep bahwa organisasi, dalam hal ini perusahaan memiliki berbagai 

bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya, termasuk di 

antaranya adalah masyarakat dan lingkungan dalam segala aspek operasional 

perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, 

CSR berhubungan erat dengan ñpembangunan berkelanjutanò, yakni perusahaan, 

dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak semata 
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pada dampak dalam aspek ekonomi, tetapi juga harus menimbang dampak sosial dan 

lingkungan yang timbul dari keputusannya itu, baik untuk jangka pendek maupun 

untuk jangka yang lebih panjang. Dengan pengertian tersebut, CSR dapat dikatakan 

sebagai kontribusi perusahaan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan dengan 

cara manajemen dampak terhadap seluruh pemangku kepentingannya. Dengan 

pemahaman bahwa dunia bisnis memainkan peran kunci dalam penciptaan lapangan 

kerja dan kesejahteraan masyarakat, CSR secara umum dimaknai sebagai sebuah 

cara dimana perusahaan berupaya mencapai sebuah keseimbangan antara tujuan-

tujuan ekonomi, lingkungan dan sosial masyarakat, seraya tetap merespon harapan-

harapan para pemegang saham dan pemangku kepentingan. 

Dunia usaha adalah salah satu pilar utama dalam sinergi antara Perguruan Tinggi, 

dunia usaha dan Pemerintah. Dunia usaha dapat memberikan dukungan baik dari 

segi pendanaan, pemanfaatan tenaga kerja maupun penerapan hasil penelitian untuk 

dimanfaatkan di masyarakat. Apapun bentuk dukungan yang diberikan, dunia usaha 

berkepentingan langsung untuk memastikan masyarakat berkembang taraf 

hidupnya, karena hanya dengan berada di tengah masyarakat yang berdayalah dunia 

usaha dapat berkembang secara berkelanjutan. 

 

Tema Kegiatan 

Tema kegiatan Konferensi Nasional ini adalah ñPeran Perguruan Tinggi dan Dunia 

Usaha dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan di Era MEAò. 

 

Tujuan 

Tujuan dari kegiatan Konferensi Nasional ini antara lain: 

Sarana untuk bertukar informasi dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan oleh lembaga pendidikan maupun 

program Corporate Social Responsibility (CSR) yang telah dilakukan oleh dunia 

usaha. 

Menjadi awal untuk menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di lembaga 

pendidikan dan CSR di dunia usaha sehingga menjadi program pemberdayaan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

Menjadi forum ilmiah yang mempertemukan para akademisi, peneliti, dan dunia 

usaha, NGO dan instansi pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten, dan kota). 

Sasaran 

Sasaran kegiatan Konferensi Nasional ini adalah para akademisi, peneliti, ahli, 

profesional, praktisi, dan pengambil kebijakan di lingkungan lembaga penelitian, 

dunia usaha, lembaga swadaya dan lembaga pemerintah. 
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E-mail: sarisucahyo@yahoo.com 

 

 

ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam, 

motivasi terhadap kinerja tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam, dan 

gaya kepemimpinan serta motivasi terhadap kinerja tenaga kependidikan 

Universitas X di Kota Batam. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kuantitatif deskriptif. Teknik penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan teknik sensus pada 52 tenaga kependidikan di Universitas X di Kota 

Batam dengan menggunakan alat uji regresi linier berganda. Hasil analisis 

penelitian ini adalah: (1) gaya kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam, (2) motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan Universitas X di Kota 

Batam, (3) gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam. Penerapan hasil 

penelitian untuk kegiatan PkM adalah mengetahui gaya kepemimpinan yang sesuai 

dan motivasi untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di Universitas X di 

Kota Batam. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja Tenaga Kependidikan   

 

 

 

 

ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the effect of leadership style to 

the performance of academic staff X University in Batam, motivation on the 

performance of academic staff X University in Batam, and the style of leadership 

and motivation on the performance of academic staff X University  in Batam. The 

method used in this research is descriptive quantitative method. A research 
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technique used is the census of the 52 academic staff X University in Batam using 

multiple linear regression. The results of this analysis are: (1) leadership style have 

not a significant effect on the performance of academic staff X University in Batam, 

(2) motivation to have a significant effect on the performance of academic staff X 

University in Batam, (3) leadership style and motivation have a significant effect on 

performance of academic staff X University in Batam. The application of research 

results for PKM activity is knowing the appropriate leadership style and motivation 

to improve the academic staff performance X University in Batam. 

 

Keywords: Leadership Styles, Motivation, Academic Staff Performance 

 

I. PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia sebagai salah satu unsur pengendali, merupakan 

faktor paling penting dan utama di dalam segala bentuk organisasi. Sumber daya 

manusia bersifat sangat kompleks sehingga perlu mendapatkan perhatian, 

pengelolaan, penanganan dan perlakuan khusus disamping faktor yang lain karena 

perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional organisasi 

agar sejalan dengan tujuan organisasi tersebut. Suatu organisasi akan berhasil atau 

bahkan gagal, sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan. Suatu ungkapan mulia 

yang mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan 

pelaksanaan suatu pekerjaan, merupakan ungkapan yang mendudukkan posisi 

pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi yang terpenting.   

Tenaga kependidikan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan 

perguruan tinggi dalam mencapai tujuannya, karena tenaga kependidikan berperan 

membantu mahasiswa dan dosen dalam hal-hal yang sifatnya administratif dan 

pelayanan. Apabila kinerja tenaga kependidikan optimal, maka kinerja perguruan 

tinggi akan optimal juga. Oleh karena itu tenaga kependidikan harus diperhatikan 

kompetensi dan kompensasinya agar kinerjanya optimal. 

Efektivitas organisasi tidak terlepas dari peranan pemimpin. Kepemimpinan 

sangat penting dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi tersebut. Tanpa 

kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Melihat betapa pentingnya pengaruh seorang pemimpin dalam suatu organisasi yang 

terdiri dari bermacam-macam karakter individu, maka seorang pemimpin haruslah 

berkualitas agar dapat memimpin bawahannya dengan baik sehingga produktivitas 

dan tujuan organisasi dapat dicapai secara efisien dan efektif. Demikian juga 

Pimpinan Universitas X di Kota Batam harus cepat mengambil langkah-langkah 

yang tepat dalam memajukan Universitas X di Kota Batam. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan Universitas X di Kota Batam. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA  

Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Menurut Hasibuan (2011) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan adalah 

cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama 

dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.  

Pemimpin perlu memikirkan gaya kepemimpinan apa yang paling tepat, 

dimana gaya kepemimpinan yang paling tepat yaitu gaya kepemimpinan yang dapat 

memaksimumkan kinerja, dan mudah dalam menyesuaikan dengan segala situasi 

dalam organisasi (Mulyadi dan Rivai, 2009). 

Motivasi 

Menurut Malayu (2006), motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti 

dorongan atau pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Kinerja Pegawai 

Menurut Hakim (2006) kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh 

individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu 

perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu 

ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja. 

Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan (Robbins, 

2008). 

Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup variabel dalam penelitian ini terdiri dari pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja tenaga kependidikan Universitas X di 

Kota Batam. 

Jenis dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang bersumber 

dari data primer yang dikumpulkan dari responden sebagai sumber data utama dalam 

penelitian ini yaitu seluruh tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan metode Angket (kuisioner) dimana 

peneliti membuat daftar pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada para 

responden tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel penelitian dari penelitian yang akan diteliti adalah kinerja tenag 

kependidikan Universitas X di Kota Batam sebagai variabel dependen (Y), gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) sebagai variabel independen (X). 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 
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Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan 

kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi 

dengan orang lain (Kartono, 2008). 

2. Motivasi (X2) 

Motivasi adalah dorongan (ide, emosi atau kebutuhan fisik) yang 

menyebabkan seseorang mengambil suatu tindakan (Herlambang, 

2014). 

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu 

pekerjaan (Robbins, 2008). 

 

III.  Metode Analisis Data 

Uji Instrumen  

 Kuisioner yang telah disusun hendaknya dilanjutkan dengan melakukan uji 

kuisioner. Uji kuisioner secara kuantitatif dapat dilakukan melalui uji validitas dan 

reliabilitas. 

Uji Validitas  

Menurut Rumengan (2013) validitas menujukkan sejauhmana suatu alat 

pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Sekiranya peneliti ingin mengukur 

kuesioner di dalam pengumpulan penelitian, maka kuisioner yang disusun harus 

mengukur apa yang ingin diukurnya. Setelah kuesionernya tersusun dan teruji 

validitasnya, maka data yang terkumpulkan adalah data yang valid. 

Uji validitas dilakuan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini 

n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator 

tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel maka 

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2006). 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap kuesioner stabil dari waktu kewaktu. 

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran 

sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (Ŭ). Suatu konstruk 

atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60 

(Nunnally dalam Ghozali, 2006). 

Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model 

matematika, model statistik dan ekonometrik atau model-model tertentu 

lainnya. Analisis data yang dilakukan terbatas pada teknik pengolahan 

datanya, seperti pada pengecekan data dan tabulasi, dalam hal ini 
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sekedar membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang 

tersedia, kemudian melakukan uraian dan penafsiran. 

2. Teknik Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan alat analisis 

berkuantitatif. Alat analisis yang bersifat kuantitatif adalah alat analisis 

yang menggunakan model-model, seperti model matematika atau model 

statistik dan ekonometrik. Hasil analisis dalam bentuk angka-angka 

yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian. 

Uji Asumsi Klasik  

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan 

dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan 

pengujian asumsi multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas. 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk 

mendeteksinya dengan cara menganalisis nilai toleransi dan Variance 

Inflation Factor (VIF). 

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila 

terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas 

(Ghozali, 2006). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model 

regresi adalah sebagai berikut: 

a. Nilai R yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 

empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 

bebas banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 

terikat (Ghozali, 2006). 

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Apabila 

antar variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya 

diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolinearitas (Ghozali, 2006). 

c. Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan 

lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran 

ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan 

oleh variabel bebas lainnya. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menguji apakah sebuah grup mempuyai varians 

yang sama di antara anggota grup tersebut. Jika varians sama, dan ini 

yang seharusnya terjadi maka dikatakan adalah homoskedastisitas, 

sedangkan jika varians tidak sama dikatakan terjadi heteroskedastisitas. 

Alat untuk menguji heteroskedastistas bisa dibagi dua, yakni dengan alat 
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analisis grafik atau analisis residual yang berupa statistik (Rumengan, 

2011). 

3. Uji Normalitas 

Tujuan uji Normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mengikuti atau mendekati normal, yakni distribusi data dengan 

bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang mempunyai pola 

seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak melenceng 

ke kiri atau menceng ke kanan. Uji ini berguna untuk tahap awal dalam 

metode pemilihan analisis data (Rumengan, 2011). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas yaitu Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap variabel 

terikatnya yaitu Kinerja tenaga kependidikan (Y). 

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Ghozali, 2006): 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 

Dimana: 

Y = Variabel dependen (Kinerja tenaga kependidikan) 

a  = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien garis regresi 

X1, X2 = Variabel independen (Gaya Kepemimpinan, Motivasi) 

e = Error / variabel pengganggu 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Uji Statistik T  

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh masing-masing 

variabel gaya kepemimpinan dan motivasi dalam menerangkan variabel kinerja 

tenaga kependidikan. Dalam hal ini apakah masing-masing variabel gaya 

kepemimpinan dan motivasi berpengaruh terhadap variabel kinerja tenaga 

kependidikan. 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat langsung pada hasil perhitungan 

koefisien regresi melalui SPSS pada bagian Unstandardized Coefficients dengan 

membandingkan Unstandardized Coefficients B dengan Standard error of estimate 

sehingga akan didapatkan hasil yang dinamakan t hitung. Sebagai dasar pengambilan 

keputusan dapat digunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < Ŭ (0,05), maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel independen secara 

individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi > Ŭ (0,05), maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti variabel independen secara 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Uji Statistik F  

 Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi 
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pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan 

adalah: 

Ho:   Variabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi mempunyai 

pengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja tenaga 

kependidikan. 

Ha:  Variabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja tenaga 

kependidikan. 

Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2006) adalah dengan 

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 

1. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

2. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2006). 

Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R²) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan dan motivasi) dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat (kinerja tenaga kependidikan) amat terbatas. 

Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

terikat. 

 

 

IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Data Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 52 responden 

melalui penyebaran kuisioner. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 

responden terhadap jawaban masing-masing variabel didasarkan pada rentang skor 

jawaban. Hasil jawaban dari pertanyaan akan diolah dan diukur seberapa jauh 

kesahihannya dengan menguji validitas dan sejauhmana konsistensinya dengan 

menguji reliabilitasnya. 

Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 

variabel dependen (kinerja tenaga kependidikan) dengan variabel independen (gaya 

kepemimpinan dan motivasi), dengan tujuan untuk memprediksi perubahan nilai 

variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. 
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Tabel 1 Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
19.91

9 
6.989 

 
2.850 .006 

Gaya 

Kepemimpinan 
.137 .143 .121 .963 .340 

Motivasi .345 .089 .487 3.881 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Primer Diolah, 2016 

 

Hasil pada Tabel 1 dituliskan dalam model persamaan regresi linear berikut: 

  Y = 19,919 + 0,137X1 + 0,345X2 + e 

Keterangan: 

 Y  = Kinerja tenaga kependidikan 

 X1 = Gaya Kepemimpinan 

  X2 = Motivasi 

Persamaan tersebut bermakna jika: 

1. Nilai konstan (a) untuk persamaan regresi adalah19,919 dengan parameter 

positif. Hal ini berarti bahwa apabila Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Motivasi (X2) sama dengan nol, maka kinerja tenaga kependidikan sebesar 

19,919 satuan dengan asumsi variabel lain adalah konstan. 

2. Koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) bernilai positif, 

hal ini berarti jika gaya kepemimpinan ditingkatkan satu satuan, maka 

kinerja tenaga kependidikan akan mengalami kenaikan sebesar 0,137. 

3. Koefisien regresi untuk variabel motivasi (X2) bernilai positif, hal ini berarti 

jika motivasi ditingkatkan satu satuan, maka kinerja tenaga kependidikan 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,345. 

 Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada gaya kepemimpinan dan 

motivasi akan meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Uji Hipotesis Secara Parsial) 

Dari ketiga variabel yang telah dimasukkan dan diolah datanya dalam 

perhitungan analisis regresi berganda pada Tabel 1 diketahui bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X1), motivasi (X2), memiliki pengaruh dengan variabel kinerja 

tenaga kependidikan (Y). 
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H1: Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara signfikan terhadap kinerja tenaga 

kependidikan. 

Pada hipotesis pertama, H1 dalam penelitian ini menyatakan apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja tenaga 

kependidikan. Hipotesis pertama ini bisa diketahui diterima atau ditolaknya apabila 

nilai signifikan t dengan taraf signifikan atau dengan membandingkan thitung dengan 

ttabel, koefisien regresi tersebut signifikan jika thitung  Ó ttabel. Hasil pengujian analisis 

regresi signifikan p-value yang telah peneliti lakukan, menunjukkan bahwa pada 

nilai Sig. sebesar 0,340 lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05 (5%). Hal ini 

memiliki arti bahwa pada variabel gaya kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap variabel kinerja tenaga kependidikan, atau H1 ditolak. 

H2: Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan (Y). 

 Pada hipotesis kedua, H2 dalam penelitian ini menyatakan apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kinerja tenaga kependidikan. 

Hipotesis kedua ini bisa diketahui diterima atau ditolaknya apabila nilai signifikan t 

dengan taraf signifikan atau dengan membandingkan thitung dengan ttabel, koefisien 

regresi tersebut signifikan jika thitung Ó ttabel. Hasil pengujian analisis regresi signifikan 

p-value yang telah peneliti lakukan, menunjukkan bahwa pada nilai Sig., sebesar 

0,000 lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0.05 (5%). Hal ini memiliki arti bahwa 

pada variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja tenaga 

kependidikan atau H2 diterima. 

Uji F (Pengujian hipotesis secara simultan) 

H3: Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja tenaga kependidikan (Y). 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama diuji dengan 

menggunakan uji F. Hasil perhitungan regresi secara simultan diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 2 Model Uji Simultan 

ANOVA a 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 
207.119 2 103.560 9.682 .000b 

Residual 524.112 49 10.696   

Total 731.231 51    

a. Dependent Variable: Kinerja tenaga kependidikan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan 

 

Hasil pengujian dengan SPSS variabel independen secara bersama-sama 

diperoleh nilai Fhitung = 9,682 dengan nilai probabilitas F (Sig.) adalah sebesar 0,000 

(Sig.0,000<Ŭ0,05).  Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, maka hipotesis ketiga 

diterima. Dapat disimpulkan gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) secara 
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simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tenaga 

kependidikan (Y). 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel variabel 

bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi 

ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb  

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .532a .283 .254 3.270 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja tenaga kependidikan 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2016 

 

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefesien determinasi (Adjusted 

R2) yang diperoleh sebesar 0,254. Hal ini berarti 25,4% variasi variabel kinerja 

tenaga kependidikan dapat dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan dan 

motivasi sedangkan sisanya sebesar 74,6% yang diperoleh dari hasil (100% - 25,4%) 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Hasil Analisis Data 

 Analisis data pada 52 tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam 

yang menjadi responden dalam penelitian ini diketahui 36 orang (69%) laki-laki dan 

16 orang (31%) perempuan, sebagian besar responden berumur 20-30 tahun 

sebanyak 22 orang (42%), responden berumur 31-40 tahun sebanyak 17 orang (33%) 

dan responden berumur 41-50 tahun sebanyak 13 orang (25%). Sedangkan masa 

kerja responden diketahui <5 tahun sebanyak 26 orang (50%) dan >5 tahun sebanyak 

26 orang (50%). Tingkat pendidikan terakhir responden adalah D3 yaitu sebanyak 

10 orang (19%), S1 sebanyak 33 orang (64%) dan SLTA sebanyak 9 orang (17%). 

Hasil Analisis Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan 

Universitas X di Kota Batam 

Terdapat pengaruh variabel X1 (gaya kepemimpinan) terhadap variabel Y 

(kinerja tenaga kependidikan) yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi variabel 

pelayanan sebesar 0,137. Hal ini berarti semakin baik gaya kepemimpinan kepada 

pegawai, maka akan semakin meningkatkan kinerja tenaga kependidikan Universitas 

X di Kota Batam. Variabel X1 (gaya kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan 
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terhadap variabel Y (kinerja tenaga kependidikan) Universitas X di Kota Batam 

dengan probabilitas Sig.0,340 lebih besar dari Ŭ = 0,05 maka H1 ditolak.  

Hasil Analisis Motivasi Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan Universitas X 

di Kota Batam 

 Terdapat pengaruh variabel X2 (motivasi) terhadap variabel Y (kinerja 

tenaga kependidikan) yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi variabel motivasi 

sebesar 0,345. Hal ini berarti semakin baik motivasi yang diberikan, maka akan 

semakin meningkatkan kinerja tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam. 

Variabel X2 (motivasi) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (kinerja 

tenaga kependidikan) Universitas X di Kota Batam dengan probabilitas Sig.0,000 lebih 

kecil dari Ŭ = 0,05 maka H2 diterima. 

Hasil Analisis Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Tenaga 

Kependidikan Universitas X di Kota Batam 

Hasil pengujian dengan SPSS variabel independen secara bersama-sama 

diperoleh nilai Fhitung = 9,682 dengan nilai probabilitas F (Sig.) adalah sebesar 0,000 

(Sig.0,000<Ŭ0,05).  Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, maka hipotesis ketiga 

diterima, sehingga dapat disimpulkan gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) 

secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tenaga 

kependidikan (Y). 

 

V. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui  pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja tenaga kependidikan maka dapat 

ditarik kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja tenaga 

kependidikan Universitas X di Kota Batam. 

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan 

Universitas X di Kota Batam. 

3. Gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja tenaga 

kependidikan Universitas X di Kota Batam. Hasil perhitungan regresi dapat 

diketahui bahwa koefesien determinasi (Adjusted R2) yang diperoleh 

sebesar 0,254. Hal ini berarti 25,4% variasi variabel kinerja tenga 

kependidikan (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan (X1) 

dan motivasi (X2) sedangkan sisanya sebesar 74,6% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 

Saran 

 Sehubungan dengan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, maka diberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari hasil yang telah diperoleh Gaya Kepemimpinan pada  

Universitas X di Kota Batam harus diperbaiki dan disesuaikan, oleh karena 

itu hendaknya antara pimpinan dan bawahan dijalin komunikasi yang baik, 
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pimpinan selalu menerima dan menampung gagasan atau saran dari 

bawahan, dan senantiasa memberikan contoh yang baik kepada bawahan. 

Hal ini akan berdampak secara langsung terhadap kinerja tenaga 

kependidikan. 

2. Kinerja tenaga kependidikan Universitas X di Kota Batam sudah baik. Oleh 

karena itu, para pegawai dan pimpinan harus senantiasa untuk selalu 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki agar kinerja tenaga kependidikan 

terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, walaupun pada penelitian ini jumlah sampel telah 

memenuhi syarat penelitian, namun pada penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan sampel dengan jumlah yang lebih banyak, sehingga 

hasil jawaban yang diambil bisa lebih bervariasi dan hasilnya dapat 

digunakan untuk mengembangkan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

khususnya di lingkungan Perguruan Tinggi. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Dharma, Surya. (2010). Manajemen Kinerja, Yogyakarta, Pustaka Pelajar. 

Enterprise, Jubilee. (2014). SPSS Untuk Pemula. Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo. 

Harsandi, Emi (2012). Pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai 

Kecamatan Lubuk Baja Kota Batam, Batam. 

Herlambang, Susatyo (2014). Perilaku Organisasi, Yogyakarta, Gosyen Publishing. 

Rosdianawati (2011). Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Komunikasi dan 

Informatika Kota Batam, Batam. 

Rumengan, Jemmy. (2009). Metodologi Penelitian Dengan Menggunakan SPSS. 

Bandung, Cita Pustaka Media Printis. 

Rumengan, Jemmy. (2013). Metodologi Penelitian. Bandung, Cita Pustaka Media 

Printis. 

Rumengan, Jemmy. (2013). Statistik Penelitian. Bandung. Cita Pustaka Media 

Printis. 

Simamora, Desi Afriani (2014). Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Toyoshima Indonesia, Batam. 

Sugiyono. (2007). Statistika Untuk Penelitian. Bandung, Alfabeta. 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Manajemen. Bandung, Alfabeta. 

Sugiyono Fattah, Hussein. (2014). Perilaku Pemimpin & Kinerja Pegawai, 

Yogyakarta, Elmatera. 

Thoha, Miftah. (2013). Kepemimpinan Dalam Manajemen.  Jakarta, Rajawali 

Pers. 

 

 

  



KONFERENSI NASIONAL PKM DAN CSR KE 2 ɀSeri  Sosial dan T Informasi ήάέβ 
 

13 
 

 

 

 

COOPERATION ACADEMIC EDUCATION PROGRAM (CO-OP) UKM 

BAGI MAHASISWA FPTK  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA DI BANDUNG  
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ABSTRACT: Co-op SME is a program-curricular for students involving party 

business partners and one of the study's approach has a high effectiveness in 

preparing new entrepreneurial candidate among college graduates or wait the good 

intellectual especially alumni FPTK UPI. FPTK UPI've been long enough in 

partnership with economists in particular SMEs, can be seen from the various 

activities of the partnership such as training, internships for students, a lecturer 

much devotion involving SMES. From the results of these activities have provided 

very positive feedback especially in growing and developing the soul entrepreneur 

among college students, providing real experiences in the world of work, open up 

employment opportunities and strengthening relations of partnership with UPI 

FPTK SMES. The goal of the Co-op is to develop students entrepreneurial culture 

with a partnership with SMES through the learning patterns of work and student 

exchange as well as making the Co-op SMES as a container for the students to 

develop the potential of entrepreneurship as well as pioneering business 

opportunities and work. The result of the service is done through this Co-op program 

include (1) there are 15 student FPTK UPI who get the opportunity to work and get 

konvensasi at 6 SMES engaged in the fashion, automotive, and electronics in 

Bandung; (2) students who are following a recognized Co-op activities as a 

substitute for Industrial Practice courses (PI); (3) the existence of business partners 

who are ready to learning students for Co-op programs or other similar programs; 

and (4) there is a basic concept of the Co-op in SMEs based on the results of the 

monitoring and reporting student. Recommendations for the development of the 

service network partnerships with SMES needs to be improved by considering the 

needs of the students, the potential and the expectations of SMES.  

Keywords: Co-op, SME, entrepreneur, Universitas Pendidikan Indonesia 
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ABSTRAK:  Co-op UKM merupakan program ekstra kurikuler bagi mahasiswa 

yang melibatkan pihak mitra usaha dan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

memiliki efektivitas tinggi dalam mempersiapkan calon wirausaha baru dikalangan 

intelektual atau lulusan perguruan tunggi khususnya alumni FPTK UPI. FPTK UPI 

sudah cukup lama bermitra dengan pelaku ekonomi khususnya UKM, terlihat dari 

berbagai kegiatan kemitraan seperti pelatihan, magang bagi mahasiswa, pengabdian 

dosen yang banyak melibatkan UKM. Dari hasil kegiatan tersebut telah memberikan 

feedback yang sangat positif terutama dalam menumbuhkan dan mengembangkan 

jiwa entrepreuner dikalangan mahasiswa, memberikan pengalaman nyata di dunia 

kerja, membuka kesempatan kerja dan memperkuat hubungan kemitraan FPTK UPI 

dengan UKM. Tujuan dari Co-op ini adalah untuk mengembangkan budaya 

wirausaha mahasiswa dengan menjalin kerjasama dengan UKM melalui pola belajar 

bekerja dan pertukaran pelajar serta menjadikan Co-op UKM sebagai wadah bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan potensi kewirausaahn serta merintis peluang 

usaha dan bekerja. Hasil dari pengabdian yang dilakukan melalui program Co-op ini 

diantaranya (1) terdapatnya 15 mahasiswa FPTK UPI yang mendapatkan 

kesempatan belajar bekerja dan mendapatkan konvensasi di 6 UKM yang bergerak 

di  bidang busana, otomotif, dan elektro di Bandung; (2) mahasiswa yang mengikuti 

Co-op diakui aktivitasnya sebagai pengganti mata kuliah Praktek Industri (PI); (3) 

adanya mitra usaha yang siap membelajarkan mahasiswa untuk program Co-op atau 

program lainnnya yang sejenis; dan (4) terdapatnya konsep dasar Co-op di UKM 

berdasarkan hasil monitoring dan laporan mahasiswa. Rekomendasi untuk 

pengabdian ini yaitu pengembangan jaringan kemitraan dengan UKM perlu 

ditingkatkan dengan memperhatikan kebutuhan mahasiswa, potensi dan harapan dari 

UKM.  

Kata Kunci: Co-op, UKM, wirausaha, Universitas Pendidikan Indonesia 

 

Pendahuluan 

Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas Pendidikan 

Indonesia telah lama melakukan kerja sama  dengan mitra Usaha/Industri yang 

bergerak diantaranya di bidang Industri/Usaha: elektronika, otomotif,  permesinan, 

beton, kayu,  busana, makanan, produk kerajinan, jasa pelayanan bengkel otomotif, 

konsultan bangunan rumah/gedung, konsultan desain busana dan rumah/gedung dan 

jasa layanan salon. Kerja sama dirintis masih terbatas dalam rangka menempatkan 

mahasiswa FPTK yang melaksanakan Praktek Industri. Mata kuliah Praktek Industri 

merupakan mata kuliah wajib yang di tawarkan kepada mahasiswa  oleh masing-

masing prodi di FPTK UPI pada semester 6 dan 7, dengan tujuan mahasiswa 

mendapatkan pengalaman  belajar bekerja, membuka jaringan kerja sama/kemitraan 

untuk menjajagi peluang usaha dan menumbuh kembangkan jiwa entrepreneur.      

Kemandirian mahasiswa FPTK UPI di dalam menangkap peluang kerja dan 

menciptakan lapangan kerja, masih memerlukan suatu upaya peningkatan yang 

berkesinambungan dan terus menerus, kendatipun mahasiswa tersebut telah 
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mengikuti mata kuliah Praktek Industri atau magang. Terlebih magang masih 

dipandang kurang efektif karena masih berputar pada pemenuhan kebutuhan 

sebagian kelompok usaha saja dan banyak menmui berbagai kendala. Kendala yang 

masih banyak ditemui diantaranya adalah relevansi bidang keahlian yang 

dikembangkan dalam program magang dengan kebutuhan tenaga kerja di lapangan 

masih rendah, kontribusi pihak-pihak yang membutuhkan tenaga kerja masih minim, 

kemampuan dan kesiapan pengelolaan magang sebagai penyelenggara institusi 

dalam mengembangkan pembelajaran masih sangat minimal termasuk di dalamnya 

kesiapan kurikulum, strategi pembelajaran, permagangan/tutor, sumber belajar, 

sarana pra sarana dan lain-lain (Kamil, 2003: 14). 

Menyikapi adanya kondisi yang demikian, tampaknya Co-op di UKM 

dibutuhkan bagi mahasiswa untuk menangjap peluang dan meniptakan lapangan 

kerja. Bahkan hal tersebut ddukung oleh DIKTI melalui Direktorat Lembaga 

&Pemberdayaan Peran Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

(sekarang dibawah  naungan BELMAWA) menyelenggaranan Program Co-op 

(Cooperative Academic Education) bagi mahasiswa (Widiastuti, 2012: 44). Co-op 

merupakan program ekstrakurikuler bagi mahasiswa yang membutuhkannya dengan 

melibatkan pihak mitra usaha/industri. Terlebih jumlah mahasiswa FPTK Tahun 

Ajaran 2013/2014 telah mencapai 3.484 mahasiswa, tersebar di 15 program studi 

yang membutuhkan penguatan /pengembangan jiwa entrepreneur serta kemandirian 

di dalam menangkap peluang kerja dan menciptakan lapangan kerja. Berkenaan 

dengan itu, Co-op UKM bagi mahasiswa FPTK selain harus dapat menumbuhkan 

jiwa entrepreneur harus juga sudah berani menciptakan wirausaha baru di kalangan 

mahasiswa.   

Jiwa entrepreneur tidak mungkin hanya ditumbuhkan melalui proses 

pembelajaran di dalam kampus dalam bentuk teori tetapi harus diiringi dengan 

pengalaman belajar bekerja dan tukar belajar pada praktisi usaha yang dapat 

membelajarkan mereka. Kesempatan ini tidak semua mahasiswa mendapat tawaran 

dari Departemen/Fakultas untuk dapat belajar di UKM dan permasalahan waktu 

pelaksanaan Co-op yang berbenturan dengan waktu perkuliahan.  Co-op bagi 

mahasiswa FPTK UPI merupakan program yang sangat berarti dan tingkat 

kebermanfaatannya sangat tinggi, di dalam menguatkan mata kuliah PI dan mata 

kuliah kewirausahaan serta mata kuliah lainnya yang berkenaan dengan peguatan 

keahlian serta manajemen usaha/bisnis. 

Program Co-op dilakukan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam hal melakukan usaha yang nyata di dunia 

usaha dan meningkatkan kualitas dari usaha kecil dan menengah dalam mengelola 

dan mengembangkan usahanya, yang diarahkan pada pengetahuan akan 

permasalahan-permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) serta mencari solusi penyelesaian atas masalah tersebut untuk 

kemajuan usaha UMKM (Widiastuti, 2012: 44-45).  
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Sehingga dalam tujuan yang lebih luas adanya Co-op dapat membantu 

mengurangi permasalahan pengangguran. Permasalahan pengangguran merupakan 

permasalahan nasional yang perlu dipecahkan secara terpadu dan sinergi oleh dinas, 

lembaga terkait dan komponen masyarakat yang peduli. Penggangguran Provinsi 

Jawa Barat masih cukup besar, berikut jumlah pengangguran berdasarkan 

pendidikan di Provinsi Jawa Barat tahun 2015: 

 

Tabel 1. Penduduk Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Menurut Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

Pendidikan Bekerja Pengangguran Total TPT (%)  

(1) 

 

(2) (3) (4) (5) 

< = SD 9.356.213 633.393 9.989.606 6,34 

 (45,74%) (33,76%) (44,73%)  

SMP 3.616.429 436.623 4.053.052 10,77 

 (17,68%) (23,27%) (18,15%)  

SMA Umum 3.172.378 413.773 3.586.151 11,54 

 (15,51%) (22,06%) (16,06%)  

SMA 

Kejuruan 

2.102.668 277.881 2.380.549 11,67 

 (10,28%) (14,81%) (10,66%)  

Diploma 

I/II/III  

581.807 33.838 615.645 5,50 

 (2,84%) (1,80%) (2,76%)  

Universitas  1.627.394 80.416 1.707.810 4,71 

 (7,96%) (4,29%) (7,65%)  

Total 20.456.981 1.876.020 22.332.905 8,40 

100% 100% 100%  

Sumber: Sakernas BPS Provinsi Jawa Barat 2015 

 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa pengangguran pada tingkat Universitas di 

Jawa Barat lebih dari setengah jumlah angkatan kerja yang bekerja yakni sebesar 

4,29% atau 80.416 orang. 

Universitas Pendidikan Indonesia berada di wilayah Kota Bandung, apakah 

jumlah pengangguran dan tingkat pengangguran yang ada di kota Bandung, UPI 

berkontribusi atau justru berperan mengurangi. Sementara itu, kebutuhan lulusan 

perguruan tinggi yang memiliki nilai plus semakin dibutuhkan, terutama dengan 

semakin tingginya persaingan bisnis dalam segala lini. Kemampuan nilai plus disini 

lebih mengarah kepada keterampilan spesifik yang harus dimiliki oleh para lulusan 

untuk menyiasati persaingan dalam memperebutkan lapangan kerja yang terbatas. 

Kemampuan spesifik tersebut dapat berupa kemampuan terhadap penguasaan 
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teknologi informasi, penguasaan bahasa asing, jenis keterampilan tertentu dan 

lainnya. 

Sudah cukup lama FPTK UPI bermitra dengan pelaku ekonomi khususnya 

UKM, hal ini terlihat dari berbagai kegiatan kemitraan seperti pelatihan-pelatihan,  

magang bagi mahasiswa , pengabdian dosen yang banyak melibatkan UKM. Dari 

hasil-hasil kegiatan tersebut telah memberikan feedback yang sangat positif terutama 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan jiwa entrepreuner dikalangan 

mahasiswa  FPTK UPI, memberikan pengalaman nyata di dunia kerja, membuka 

kesempatan kerja dan memperkuat hubungan kemitraan  FPTK  UPI dengan UKM. 

Sehingga program Co-op UKM merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

yang memiliki efektivitas tinggi dalam mempersiapkan calon wirausaha baru 

dikalangan intelektual atau lulusan perguruan tinggi khususnya alumni FPTK UPI.    

 

Metode 

Metode pelaksanaan program Co-op ini yaitu magang modern. Pelaksanaan 

magang dapat dilaksanakan secara tradisional (UKM dan home industry), semi 

modern (usaha menengah) dan  modern (perusahaan besar) (Liunir, 2012: 240). 

Magang modern merupakan konsep magang yang dirancang dengan inovatif dan 

modern, penempatan mahasiswa secara kelompok yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pihak industri dan keahlian mahasiswa, sistem pendekatan yang saling 

menguntungkan dan gaya komunikasi yang humanis serta komunikatif dilakukan 

oleh mahasiswa di dalam proses pembelajaran (Katiah, 2012: 374).  

Program Co-op UKM tidak hanya menggunakan metode magang modern 

tetapi dikolaborasikan dengan tukar belajar. Tukar belajar (learning exchange) 

merupakan bentuk dari kolaborasi belajar atau belajar kolaboratif yang menekankan 

pada student center, dimana peserta didik dituntut untuk lebih aktif dan 

memanfaatkan sumber-sumber dengan cara proaktif mencari bahkan sama-sama 

menemukan dan mengembangkan materi. (Mulyana, 2008: 17-18). 

Gambaran penggunaan metode yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Pendekatan Pembelajaran Co-op 
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Gambaran tahapan pelaksanaan Co-op diantaranya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Co-op 
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Hasil dan Pembahasan 

Co-op adalah program belajar bekerja terpadu adalah sebuah stategi 

pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia yang mengintegrasikan 

mahasiswa dengan berbagai latar belakang ilmu yang didapatnya di bangku kuliah 

dengan pengalaman yang produktif.  Program semacam ini di dunia internasional 

dengan nama ñWork-Based Learning atau Work-Integrated Learning atau 

Cooperative Academic Education Program (Hoed, 2003:2).  

Program Co-op adalah work-based leaning atau work integrated leanring 

(program belajar bekerja terpadu) sebagai bentuk strategi pendidikan dan 

pengembangan sumber daya manusia yang mengintegrasikan mahsiswa dengan 

berbagai latar belakang ilmu dari perguruan tinggi dengan pengalaman kerja yang 

produktif, dengan konsep dasar: (1). Awal karir seseorang bukan setelah lulus 

melainkan sejak memasuki perguruan tinggi dan (2). Program ini merupakan 

program praprofesional yaitu awal pilihan kearah kemampuan untuk bekerja. 

(Widiastuti, 2012: 44).  

Perbedaan teknik penyelenggaraan program Co-op dengan program lain 

yang ditawarkan oleh DIKTI bagi mahasiswa merupakan salah satu upaya untuk 

mengantisipasi dan penawaran kerjasama yang saling menguntungkan bagi 

ketiga belah pihak. Sedangkan proses pembelajaran pada program Co-op ini 

mengacu pada tahapan pelaksanaan Co-op sebagai sebuah bentuk program 

dan strategi. Sehubungan dengan itu, mahasiswa sebagai peserta harus memiliki dan 

dibekali dengan tiga bentuk kemampuan dan keahlian, yaitu:  (1) Hard Skills 

(kemampuan akademis) yang baik. (2) Soft Skills (motivasi, kemampuan dalam 

berorganisasi, berkomunikasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 

memberikan pemecahan masalah) yang tinggi, dan (3) Kemampuan sebagai 

konsultan dan pemecah  masalah di perusahaan (UMKM) mitra. (Widiastuti, 2012: 

48).  

Program Co-op tidak akan berjalan tanpa dukungan kuat dari dunia usaha, 

karena program ini merupakan proyek kerja sama antara mahasiswa, institusi 

pendidikan dan dunia usaha (Evans 1987 dalam Hoed, 2003:13).  Sehingga dalam 

program Co-op ini sangat dibutuhkan sekali mitra. Mitra dibutuhkan untuk 

pembinaan dan pengembangan untuk mencapai tujuan yang sama yaitu saling 

menguntungkan dan saling membutuhkan, sehingga dapat menunjakng dalam 

program Co-op ini. 

Hasil dari program Co-op UKM ini diantaranya tumbuhnya budaya 

kewirausahaan di dalam lingkungan FPTK UPI terutama mahasiswa yang 

mempunyai jiwa wirausaha yang tinggi, sebagaiman menurut Murtini (2011: 407) 

bahwa program Co-op ini akan memberikan alternatif jalan yang lain bagi

 mahasiswa untuk menjadi sarjana profesional yang mandiri dan berjiwa 

wirausaha. Karena Co-op merupakan wadah yang menampung aspirasi mahasiswa 

untuk melakukan magang modern. Selain itu membuka kesempatan bagi mahasiswa 

untuk bekerjasama dengan UKM dan terlaksananya program dengan pola belajar 
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bekerja dan tukar belajar (learning exchange). Sehingga terjadinya simbiosis 

mutualisme yang saling menguntungkan bagi mahasiswa dengan mitra usaha.  

Co-op di UKM sebagai program memiliki perbedaan dengan Co-op di 

Usaha/industri besar.  Perbedaan ini terlihat pada peran mahasiswa pada saat di 

lokasi mitra, dimana peran mahasiswa pada industri besar memiliki kecenderungan 

sebagai pekerja dengan kata lain  konsep magang moderen lebih mendominasi. 

Sementara di UKM peran mahasiswa tidak hanya sebagai pekerja, tetapi dapat 

berperan sebagai konsultan manakala di butuhkan oleh pihak mitra. Kesempatan 

mahasiswa untuk mengembangkan ide gagasan yang dan penubuhan serta 

pengembangan jiwa entrepreneur sangat dimungkinkan.  

Disisi lain mana kala Co-op di UKM diposisikan sebagai program 

ektrakulikuler bagi mahasiswa yang berdiri sendiri tanpa adanya kolaborasi dengan 

mata kuliah wajib yang memiliki sifat dan tujuan mengembangkan jiwa 

entrepreneur, Co-op berjalan dan menunjukkan hasil yang sesuai dengan target yang 

diharapkan, tetapi lama study mahasiswa agak melebihi waktu yang ditetapkan.  

Mata kuliah Praktek Industri merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 

diikuti oleh mahasiswa pada fakultas tertentu, diantaranya di FPTK UPI. Bobot SKS 

dari mata kuliah tersebut 3 sks dengan lama pelaksanaan belajar bekerja di usaha 

mitra awalnya  minimal 320 jam nyata, sekarang bertambah menjadi minimal 400 

jam nyata (50 hari kerja).  Dilihat dari sisi waktu Co-op lebih  lama tetapi jumlah 

mahasiswa yang terlibat relatif sangat sedikit disesuaikan dengan dana yang tersedia. 

Co-op yang dilaksanakan di usaha kecil menengah (Co-op UKM) yang merupakan 

program ektrakulikuler, kalau dikolaborasikan dengan mata kuliah wajib yang 

memiliki sifat pelaksanaan perkuliahhan  yang sama melibatkan mitra usaha/ dunia 

industri, akan menghasilkan warna pembelajaran dan menumbuh  kembangkan jiwa 

entrepreneur yang akan lebih  variatif dan inovatif bagi mahasiswa yang betul betul 

ingin belajar. 

Hasil uji coba pelaksanaan Co-op di UKM yang dikolaborasikan dengan 

mata kuliah Praktek Industri pada prodi Pendidikan Tata Busana, Departemen PKK, 

prodi Pendidikan Eletro Depertemen Elektro dan prodi Pendidikan Teknik Mesin, 

Departemen Teknik Mesin FPTK UPI, pada sejumlah 9 mahasiswa yang 

ditempatkan di 3 lokasi mitra khususnya menggunakan strategi pendekatan 

kolaborasi antara magang modern dengan tukar belajar memiliki ciri yang sangat 

tampak ,dimana mahasiswa tidak hanya memiliki kesempatan untuk belajar bekerja, 

tetapi mahasiswa dapat berperan menjadi konsultan didalam mengembangkan 

sistem pembuatan produk dan kemasan serta pengembangan SDM pekerja. Ke 9 

mahasiswa dari sejumlah 15 mahasiswa tersebut memiliki pengalamam yang dapat 

dijadikan bekal untuk mengembangkan ide gagasan yang inovatif yang inovatif di 

dalam menumbuh kembangkan jiwa entrepreneur yang dapat dirintis semasa 

menjadi mahasiswa dan dikembangkan setelah menjadi sarjana, Selain itu 

mahasiswa tersebut dapat djadikan sebagai sumber belajar bagi mahasiswa yang 

lain.  
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Kaitan antara pengalaman  ke 9 mahasiswa selama melaksanakan Co-op di 

UKM  dengan hasil seleksi dan kepercayaan atas kemampuan /keahlian yang 

dimiliki mahasiswa ternyata sangat berpengaruh. Dimana ke 9 mahasiswa tersebut 

dari hasil seleksi memiliki nilai yang baik dan tinggi di komponen tanggung jawab, 

disiplin, komitmen, keuletan dan kemampuan di dalam berkomunikasi. Disisi lain 

kepercayaan dan pemberian tanggung jawab yang tinggi oleh pihak pimpinan mitra 

usaha merupakan penguat bagi mahasiswa di dalam menumbuh kembangkan ide 

gagasan inovatif yang sesuai dengan keahliannya.  

Tahapan seleksi bagi peserta Co-op dalam bentuk wawancara dan psikotes 

merupakan tahapan yang harus dipertahankan, karena dari 15 mahasiswa ternyata 

ada 9 mahasiswa (60%) yang memperoleh nilai baik dan tinggi di komponen 

tanggung jawab, disiplin , komitmen, keuletan dan kemampuan di dalam 

berkomunikas berhasil berperan selama melaksanakan kegiatan,  tidak hanya  

sebagai pekerja  tetapi  mampu sebagai konsultan / sebagai parner diskusi di dalam 

mengembangkan rencana pengembangan usaha mitra. Selain itu bahwa program Co-

op di UKM  bagi mahasiswa yang di kolaborasikan dengan Mata Kuliah Praktek 

Industri merupakan langkah yang perlu di evaluasi dan di tindak lanjuti, agar tidak 

terjadi tumpang tindih program dan pemborosan waktu serta tingkat 

kebermanfaatannya lebih tinggi bagi pihak mahasiswa, dunia usaha/mitra dan 

lembaga pendidikan tinggi.        

 

Simpulan  

Program Co-op ini bermitra dengan 6 lokasi atau mitra  UKM di Kabupaten 

dan Kota Bandung dengan jumlah 15 mahasiswa FPTK UPI. Kegiatan Co-op dapat 

menumbuh kembangkan budaya wirausaha mahasiswa, menjalin kerjasama dengan 

UKM serta melakukan program dengan pola belajar bekerja dan tukar belajar 

(exchange learning) yang pada akhirnya menjadikan Co-op UKM sebagai wadah 

bagi mahasiswa untuk mengembangkan potensi kewirausaahn serta merintis peluang 

usaha dan bekerja. 

Pengalaman belajar bekerja dan tukar belajar selama Co-op UKM 

berorientasi pada: manajemen usaha, proses produk, pemberian layanan jasa pada 

konsumen, pemasaran dan pengembangan jaringan kerja sama untuk bidang usaha 

busana, layanan jasa otomotif dan pembuatan generator pembangkit listrik 

sederhana. 

Co-op di UKM memberikan pengalaman  pada mahasiswa yang berdeda 

apabila dibandingkan dengan Co-op  di perusahaan besar, karena Co-op di 

perusahaan besar mahasiswa cenderung berperan sebagai pekerja, sementara di 

UKM peran mahasiswa tidak hanya sebagai pekerja tetapi bisa sebagai konsultan 

dan parner diskusi di dalam mengembangkan usaha mitra. Hal ini dibuktikan bahwa 

dari 15 mahasiswa, ada 9 mahasiswa (60%) dapat berperan tidak hanya sebagai 

pekerja.  Ke 9 mahasiswa tersebut ternyata dilihat dari hasil seleksi dalam bentuk 

wawancara dan psikotes nilainya tinggi  di komponen : tanggung jawab, disiplin , 
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komitmen, keuletan dan kemampuan di dalam berkomunikasi. Pelaksanaan Co-op 

di UKM yang dilolaborasikan dengan mata kuliah Praktek Industri perlu ada 

evaluasi untuk rapat dirumuskanprogram tindak lanjut yang lebih baik dan dapat 

lebih bermanfaat  bagi pihak yang terlibat.  
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PEMANFAATAN SIMPLE SUPPORT BINDER DALAM PERAWATAN 

METODE KANGGURU (PMK) PADA BAYI BERAT LAHIR RENDAH   

 

Bina Melvia Girsang,  Rostika Flora, Sigit Purwanto  

 

ABSTRACT: In particular, the neonatal mortality rate in Southeast Asia is still high. 

These conditions need to be tackled in order to reduce mortality of newborns. This 

activity aims to build a trusting relationship between the institution and the public 

Sriwijaya University in the village Sukajaya, Palembang. The method used to 

achieve that goal is by doing visitation, mentoring, and sharing tools on 30 mothers 

of participants in the activities. Mother and cadres participated present on extension 

activities, active mother during the extension activities, mother knows how to do a 

simple support PMK with binders, mother motivated conduct FMD with simple 

support binder, the mother is able to make do on their own. these activities so that 

communities in the village Sukajaya feel that Sriwijaya University concerned with 

the health of the mother and baby and a role in the empowerment of women (women 

empowerment), can establish cross-sectoral cooperation (sectoral linkage), which 

is a form of joint responsibility in preventing and tackling the problem maternal and 

infant health, and people can learn to be independent (self-learning) and can share 

their experiences in preventing and combating infant health. 

Keywords : low birth weight babies, mothers, kangaroo care method, simple binder 

support 

 

ABSTRAK:  Secara khusus angka kematian neonatus di Asia Tenggara masih tinggi. 

Kondisi ini perlu ditanggulangi guna menurunkan angka bayi baru lahir. Kegiatan 

ini bertujuan membina hubungan saling percaya antara lembaga Universitas 

Sriwijaya dan masyarakat di  wilayah kelurahan Sukajaya, Palembang. Metode yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan melakukan visitasi, 

pendampingan, dan pembagian alat pada 30 orang ibu peserta dalam kegiatan. Ibu 

dan kader berpartisipasi hadir pada kegiatan penyuluhan, ibu aktif selama mengikuti 

kegiatan penyuluhan, ibu tahu tentang cara melakukan PMK dengan simple support 

binder,  ibu termotivasi melakukan PMK dengan simple support binder,  ibu mampu 

membuat melakukan secara mandiri. kegiatan ini agar masyarakat di wilayah 

kelurahan Sukajaya merasakan bahwa Universitas Sriwijaya peduli dengan masalah 

kesehatan ibu dan bayi dan berperan dalam pemberdayaan perempuan (women 

empowerment), dapat menjalin kerjasama lintas sektoral (sectoral linkage), yang 

merupakan wujud tanggung jawab bersama dalam mencegah dan menanggulangi 

masalah kesehatan ibu dan bayi, dan masyarakat dapat belajar mandiri (self learning) 

dan dapat berbagi pengalaman dalam mencegah dan menanggulangi kesehatan bayi. 
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Kata Kunci:  bayi berat lahir rendah, ibu, perawatan metode kangguru, simple 

support binder 

 

I. PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG  

Program pembangunan kesehatan di Indonesia dewasa ini masih 

diprioritaskan pada upaya peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak, terutama 

pada kelompok yang paling rentan yaitu ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, dan bayi 

baru lahir (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2011). Kondisi ini perlu ditanggulangi 

guna menurunkan angka kematian ibu dan bayi. Kecamatan Sukarami dengan luas 

wilayah 51,46 km2, dengan jumlah penduduk 104.669 jiwa yang merupakan jumlah 

penduduk terbesar keempat dari 16 kecamatan di kota Palembang.(Profil Kota 

Palembang, 2009).  

Kelurahan Sukajaya  dengan luas wilayah 470,19 Ha, dan jumalah penduduk 

28.538, dengan jumlah perempuan 14.661 orang, jumlah ini lebih besar dari jumlah 

laki-laki (BPS Kota Palembang, 2009). Hal ini sangat berpengaruh terhadap sistem 

pelayanan kesehatan khususnya di wilayah kelurahan Sukajaya. Jumlah Posyandu 

yang terdapat di kelurahan Sukajaya terdapat 13 posyandu, dimana pada posyandu 

teratai merah terdapat 13 orang kader, posyandu flamboyan terdapat 7 orang kader 

posyandu, dengan layanan 2 orang bidan, dan 1 orang dokter untuk keseluruhan 

posyandu yang terdapat di kelurahan Sukajaya. Kondisi ini sangat tidak 

memungkinkan untuk menyelenggarakan pelayanan khususnya pada ibu hamil dan 

bayi, sehingga metode perawatan bayi baru lahir penting dikenalkan sejak dini untuk 

mencegah kematian dan resiko pada bayi baru lahir (Data wawancara ketua 

posyandu, Maret 2012). Lokasi posyandu juga sangat dekat dengan tempat 

pembuangan akhir (TPA) sukawinatan yang hanya berjarak sekitar 1500 meter, dan 

sangat dekat dengan pemukiman warga sehingga terpapar cukup dekat dengan 

kelompok rentan (ibu hamil, dan bayi). 

Hasil penelitian menemukan, ibu yang melakukan perawatan metode kanguru 

merasa lebih percaya diri dalam merawat bayinya dibandingkan dengan ibu yang 

tidak melakukan perawatan metode kanguru. Perawatan metode kanguru juga 

meningkatkan kedekatan ibu dengan bayinya (bonding attachment), mengurangi 

perasaan stres pada ibu sebagaimana halnya pada bayi, serta membuat ibu dan bayi 

lebih tenang dan rileks   (Tessier,  et al.,  1998 dalam  PERINASIA, 2003). 

Kepercayaan diri ibu akan membaik seiring dengan peningkatan kemampuan ibu 

dalam merawat bayinya.  

Secara khusus angka kematian neonatus di Asia Tenggara adalah 39 per 1000 

kelahiran hidup (Karen., et al, 2006). Kematian dan resiko komplikasi pada bayi baru 

lahir dapat dicegah dengan peran serta aktif kader posyandu setempat untuk menjadi 

kelompok pendukung bagi masyarakat disekitarnya, karena kader dapat menjadi 
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fasilitator terdekat yang mudah diakses oleh masyarakat. Oleh karena itu kelompok 

kader posyandu yang akan memberikan dukungan khususnya pada ibu hamil harus 

dibekali dengan ilmu dan teknologi tepat guna sehingga layanan pada ibu hamil 

dalam mencegah kasus kematian bayi baru lahir dapat dicegah dengan metode 

perawatan kangguru yang dapat memfasilitasi bonding attachment antara orang tua 

dengan bayi.  Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok kader posyandu di 

kelurahan Sukajaya, antara lain masih rendahnya cakupan layanan pada ibu hamil 

dan informasi tentang persiapan perawatan bayi baru lahir. Cakupan layanan yang 

rendah ini disebabkan oleh sumber daya kader baik materil maupun dari segi jumlah 

yang masih kurang dibandingkan tugas yang harus diemban oleh seorang kader yang 

bekerja dengan sukarela.Minimnya tenaga kesehatan seperti dokter dan bidan yang 

mendampingi kelompok posyandu. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa jika tidak terdapat  masalah medis, maka 

tidak ada alasan untuk memisahkan ibu dari bayinya. (Yamauchi and Yamanouchi 

1990; Buranasin 1991; Oslislo and Kaminski 2000). Semakin seringnya ibu 

melakukan kontak fisik langsung (skin-to-skin contact) dengan bayi akan membantu 

menstimulasi hormon prolaktin dalam memproduksi ASI (Hurst 1997), dengan 

demikian fenomena tersebut diatas perlu disiasati dengan sosialisasi manfaat 

perawatan metode kangguru (PMK) pada Ibu yang sedang hamil pada kunjungan 

antenatal. Bayi dibiarkan menyusu sambil dipeluk dan diselimuti. Menyusui bayi 

dengan metode tersebut juga akan merangsang reflek menyusu bayi serta kontak 

kulit menstabilkan suhu tubuh bayi, kadar gula darah bayi lebih tinggi, lebih jarang  

menangis, lebih mudah untuk menyusui untuk jangka panjang, dan 

menimbulkan perasaan aman bagi bayi. (Mary., et al, 2007; Kaur et al, 2002 ; 

Paramitha Rahdian, 2007). 

 

B. SOLUSI DAN KEGIATAN YANG DILAKUKAN  

b.1. Introduksi tentang perawatan bayi berat lahir rendah 

b.2. Introduksi tentang perawatan metode kangguru (PMK) sebagai metode 

perawatan BBLR 

b.3. Memperkenalkan fasilitas yang dapat digunakan dalam perawatan BBLR 

b.4. Memperkenalkan simple support binder sebagai fasilitas yangdapat digunakan 

dalam perawatan BBLR 

b.5. Peningkatan kemampuan ibu membuat fasilitasi perawatan BBLR 

 

II.  METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

 

A. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi  : 

1. Tahap pengiriman surat kegiatan dan ijin pelaksanaan ke tempat pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat 

2. Bekerja sama dengan pihak kader setempat untuk mengumpulkan target sasaran 
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3. Pelaksanaan penyuluhan, membimbing, dan mempraktekkan cara perawatan 

metode kangguru dengan simple support binder 

4. Menggunakan media alat simple support binder dan melakukan simulasi dan 

redemonstrasi perawatan metode kangguru 

5. Membagikan alat dan bahan pembuatan simple support binder 

 

B. Support Binder (Ikatan/pembalut penahan bayi agar dapat terus berada di 

posisi PMK).  

Alat ini adalah satu-satunya alat khusus yang digunakan untuk PMK. Alat ini 

membantu para ibu untuk menahan bayinya agar dengan aman terus berada 

dekat dengan dada ibu. Untuk memulainya, gunakan secarik bahan kain yang 

halus, kira-kira sekitar satu meter, lipatlah secara diagonal, lalu buatlah simpul 

pengaman, atau dapat juga dikaitkan ke ketiak ibu. Selanjutnya, baju kanguru 

dari pilihan ibu dapat menggantikan kain ini. Semua ini untuk memungkinkan 

para ibu dapat menggunakan dengan bebas tangan mereka dan agar mereka 

dapat bergerak dengan bebas selama melakukan kontak kulit langsung ibu 

dengan bayi. Namun demikian, pemakaian baju kanguru ini sebaiknya 

disesuaikan dengan kondisi budaya setempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model support binder/Kantong untuk menggendong bayi PMK 

(Sumber: WHO,  2003) 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMANFAATAN SIMPLE SUPPORT BINDER DALAM 

PERAWATAN METODE KANGGURU PADA BAYI BERAT 

LAHIR RENDAH  

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan 

Peserta 

1 5 menit Pembukaan :  
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¶ Membuka kegiatan dengan 

mengucapkan salam 

¶ Memperkenalkan diri 

¶ Menjelaskan tujuan dari 

penyuluhan 

¶ Menyebutkan materi atau pokok 

bahasan yang akan diberikan 

¶ Menyampaikan kontrak waktu 

¶ Menjawab 

salam 

¶ Mendengar 

dan 

memperhatik

an 

2.  25 

menit 

Pelaksanaan : 

¶ Menggali pengetahuan peserta 

tentang perawatan metode 

kangguru 

¶ Memberikan reinforcement dan 

meluruskan konsep 

¶ Menjelaskan tentang pengertian 

perawatan metode kangguru 

¶ Menjelaskan waktu pelaksanaan 

perawatan metode kangguru 

¶ Menjelaskan manfaat dari 

perawatan metode kangguru 

¶ Menjelaskan fasilitas yang 

diperlukan dalam perawatan 

metode kangguru 

¶ Menjelaskan posisi perawatan 

metode kangguru yang benar 

¶ Menjelaskan cara pemberian ASI 

dalam perawatan metode 

kangguru 

¶ Menjelaskan cara merawat bayi 

dalam metode kangguru 

¶ Menjelaskan waktu yang 

diperlukan dalam perawatan 

metode kangguru 

¶ Menjelaskan waktu penghentian 

perawatan metode kangguru 

¶ Menjelaskan kriteria 

keberhasilan perawatan metode 

kangguru 

 

¶ Mengemukak

an pendapat 

¶ Mendengar 

dan 

memperhatik

an 

¶ Memberikan 

umpan balik 

terhadap 

materi yang 

disampaikan  

3. 15 

menit 

Tanya Jawab :  

¶ Mengajukan 

pertanyaan 
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¶ Memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk bertanya tentang 

materi yang kurang paham 

¶ Memberikan reinforcement 

positif  

¶ Menjawab pertanyaan yang 

diajukan 

¶ Memperhati

kan 

4. 10 

menit 

Evaluasi : 

¶ Menanyakan kembali kepada 

peserta tentang materi yang telah 

diberikan dan reinforcement 

kepada peserta yang menjawab 

pertanyaan. 

 

¶ Menjawab 

pertanyaan 

5. 5 menit Penutup : 

¶ Menjelaskan kesimpulan dari 

materi penyuluhan 

¶ Mengucapkan terima kasih dan 

mengucapkan salam 

 

¶ Mendengark

an dengan 

seksama dan 

menjawab 

salam. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Jumlah peserta yang hadir yaitu 43 orang yang terdiri dari ibu-ibu dan kaum 

bapak. Penyuluhan ini bertepatan dengan pelepasan PAUD Teratai merah 

sehingga hadir juga beberapa kaum bapak. Antusias dari peserta dalam 

penyuluhan ini luar biasa.Ada beberapa dari ibu-ibu memberikan pertanyaan 

seputar gendongan metode kangguru ini. Dari peserta yang hadir tidak 

semuanya yang sedang hamil ataupun yang memiliki anak bayi 

BBLR.Sehingga peserta ini diharapkan juga dapat memberikan ilmu yang 

mereka dapatkan kepada rekan-rekannya yang sedang hamil ataupu yang 

memiliki anak-anak yang BBLR. 

 

 

A. TAHAP PERSIAPAN 

Pada tahapan ini mulai dilakukan sejak 5 Mei 2016, ketua pelaksana membuat 

rencana untuk pembagian tugas pada semua anggota tim dan langsung 

melakukan musyawarah di dalam kelompok.  

 

 

 

Gambar 2. Musyawarah kelompok pembagian tim pelaksanaan kegiatan 
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Kemudian pada tanggal 11 Mei 2016, anggota tim ke lokasi kegiatan 

pengabdian lapangan. Adapun tugas dan fungsi masing-masing bagian adalah, 

Penanggungjawab bertugas memimpin, merencanakan, mengarahkan 

kegiatan sehingga tujuan tercapai, pembawa acara bertugas mengatur waktu 

kegiatan dan menjelaskan urutan kegiatan.Peraga bertugas memberikan 

penyuluhan dan membimbing ibu-ibu dan bapk untuk membuat gendongan 

dengan metode kangguru. Observer mengawasi anggota pelaksana dan 

masyarakat selama penyuluhan untuk tidak menyimpang dari rencana 

kegiatan.Fasilitator bertanggungjawab terhadap keaktifan peserta 

penyuluhan, mereka  

memancing rasa ingin tahu peserta, mengklarifikasi jika peserta kurang jelas 

tetapi malu bertanya.Terakhir sebagai fotorafer yang bertugas mengambil foto 

pada saat momen-momen yang berarti sehingga gambar yang dihasilkan 

bermakna. 

 

 

Gambar 3. Kunjungan ke lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KONFERENSI NASIONAL PKM DAN CSR KE 2 ɀSeri  Sosial dan T Informasi ήάέβ 
 

31 
 

Penanggungjawab/ Ketua Tim  : Bina Melvia Girsang 

Pembawa acara   : Louis Destama  

Moderator   : Evi Septiani 

Penyaji    : Bina Melvia Girsang 

Observer   : Sigit Purwanto 

       Rostika Flora 

Fasilitator   : Devi Eka Safitri 

Dokumentasi   : Ahid Robbi Safitra 

 

Tahapan selanjutnya pada tanggal 20 Mei 2016 yang dilakukan adalah 

berkoordinasi dengan ketua kader posyandu setempat, dan setelah 

menyampaikan tujuan disepakati bahwa ketua kader posyandu sangat 

bersedia apabila kegiatan dilakukan di posyandu teratai merah. Ketua tim 

membicarakan tentang teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, dengan sasaran ibu-ibu dan bapak-bapak.Kegiatan 

dilaksanakan dengan minimal jumlah peserta 43 orang, yang akan diberikan 

penyuluhan dan akan melakukan peragaan cara membuat gendongan metode 

kangguru dan kemudian pemberian alat desain metode kangguru kepada 

peserta. 

Gambar 4. Diskusi teknis pelaksanaan kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses yang dilakukan oleh ketua tim selanjutnya adalah membicarakan 

waktu yang tepat untuk melakukan kunjungan berikutnya untuk pelaksanaan 

kegiatan. Berdasarkan usulan dari warga dan ketua kader posyandu, kegiatan 

dilaksanakan pada pagi hari ketika bertepatan juga dengan acara pelepasan 

PAUD Teratai Merah.Kegiatan yang dilakukan oleh ketua tim sebelum 

pelaksanaan kegiatan, ketua tim mempersiapkan alat dalam kegiatan berupa 

leaflet, bahan-bahan membuat gendongan yaitu kain, gunting, alat 

dokumentasi. Penyaji menyiapkan materi dan memberikan penyuluhan 

kepada ibu-ibu serta bapak-bapak dan sekaligus melakukan demonstrasi. 

 

 

 



KONFERENSI NASIONAL PKM DAN CSR KE 2 ɀSeri  Sosial dan T Informasi ήάέβ 
 

32 
 

B. TAHAP PELAKSANAAN  

Kegiatan penyuluhan dan peragaan membuat gendongan metode kangguru 

yang dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 13 Juni 2016 di posyandu teratai 

merah pada pukul 08.30 WIB. Ibu-ibu dan bapak-bapak peserta penyuluhan 

sudah hadir sebelum jam 08.30 wib karena hari itu bertepatan dengan acara 

perpisahan PAUD Teratai Merah. Setiba di lokasi kami bersilahturahmi 

dengan para ibu, dan kelompok kader posyandu teratai merah. Ketika 

kegiatan akan dimulai, ibu ketua kader menyarankan untuk menggunakan 

leaflet  saja karena dapat lebih mudah berinteraksi dengan para ibu-ibu. 

 

Gambar 5. Persiapan Kegiatan (Peserta kegiatan) 

 

 
  

Ketika penyuluhan akan dimulai, semua anggota pembantu menyesuaikan 

susunan mereka sesuai rencana. Penyaji, pembawa acara, dsb. Awalnya 

kami mengenalkan diri, dan selanjutnya pembukaan , lalu diserahkan acara 

kepada penyaji dan peraga pembuat gendongan metode kangguru, serta 

tanya jawab dari peserta. Kegiatan Tanya jawab dengan peserta, peserta 

yang bertanya 2 orang (Ibu Asih dan Ibu Nur), dengan masing-masing 

pertanyaan oleh Ibu Asih: ñ Apakah tidak berbahaya jika bayi digendong 

tegak, bukannya harus miring berbaring?ò, pertanyaan ibu Nur: ñ Bagaimana 

caranya membuat gendongan itu (simple support binder.red)ò 

 

 

 

Gambar 6. Penjelasan dan Tanya Jawab pemakaian Simple Support Binder 
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Gambar 7. Penjelasan dan peragaan pemakaian Simple Support Binder 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kegiatan Redemonstrasi membuat pola simple support binder(2 

ibu peserta) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV.   HASIL EVALUASI  

Kesulitan maupun hambatan yang dihadapai selama kegiatan yaitu waktu 

pelaksanaan kegiatan yang mundur dari jadwal yang sudah ditentukan dikarenakan 

keterlambatan petugas kegiatan hadir di lokasi kegiatan 

 

TUJUAN 

1) mampu 

membina 

hubungan saling 

percaya antara 

UNSRI dengan 

masyarakat 

kelurahan 

Sukajaya 

 

2) Ibu 

berpartisipasi 

 METODE 

1) mengirimkan 

surat kegiatan 

dan ijin 

pelaksanaan 

kepada  lurah 

dan kader 

Sukajaya 

 

 

 

TOLOK UKUR 

penerimaan yang baik 

dari lurah dan 

kesediaan ketua 

POKJAKES untuk 

mengundang anggota 

pokjakes 
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hadir pada 

kegiatan 

penyuluhan 

 

 

 

3) Ibu aktif selama 

mengikuti 

kegiatan 

penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

4) Ibu mengetahui 

tentang manfaat 

perawatan 

metode 

kangguru 

 

5) Ibu menjelaskan 

ketidaktahuan 

tentang 

perawatan bayi 

di rumah 

 

 

6) Ibu termotivasi 

untuk 

menerapkan 

perawatan 

metode 

kangguru  

2) ketua pokjakes 

mengundang 

semua ibu dan 

ibu hamil 

 

 

 

 

3) lembar observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) pertanyaan 

langsung dari 

penyaji 

 

 

 

5) pertanyaan 

langsung dari 

penyaji 

 

 

 

 

 

6) pertanyaan 

langsung dari 

penyaji 

 

 

100% anggota 

pokjakes, ibu hadir 

dalam kegiatan 

penyuluhan 

 

 

 

 

- 75% peserta 

antusias 

mendengarkan 

penyuluhan 

- 25% peserta mau 

bertanya 

- 75% peserta 

berespon jika 

diberi pertanyaan 

 

75% peserta mampu 

menyebutkan kembali 

min. 3 manfaat PMK 

 

 

75%peserta dengan 

terbuka menceritakan 

ketidaktahuan tentang 

perawatan bayi 

 

 

 

 

75%peserta 

menyatakan mau dan 

mampu 

melaksanakan PMK 

bersedia melakukan 

demonstrasi  dan 

meninggalkan 

kebiasaan buruk 
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V. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan kegiatan pengabdian pemanfaatan simple support binder 

terhadap pada bayi dapat simpulkan bahwa, ibu mampu membina hubungan saling 

percaya antara lembaga UNSRI dan Masyarakat di wilayah kerja PUSKESMAS 

Pembantu di kelurahan Sukajaya, ibu berpartisipasi hadir pada kegiatan penyuluhan. 

Kelompok ibu di posyandu teratai merahsangat antusias untuk mengikuti kegiatan 

dan hal ini merupakan peta kekuatan untuk dapat memberdayakan (women 

empowering) kelompok masayarakat terutama dalam menurunkan angka kematian 

bayi berat lahir rendah (BBLR). Penyebaran informasi kesehatan tentang perawatan 

bayi sejak dini akan membantu ibu untuk mengambik keputusan untuk perawatan 

kesehatan bayinya. Layanan kesehatan ibu dan anak sangat dibutuhkan masyarakat 

karena layanan karena fasilitas yang tidak memadai, dan SDM yang sangat minim 

di lingkungan kelurahan Sukajaya, Sehingga sangat direkomendasikan layanaan 

kesehatan ibu dan anak yang proaktif dandibutuhkan perhatian dari berbagai pihak 

dalam meningkatkan kesehatan untuk menurunkan angka kematian ibu dan balita.   
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Antiretroviral Treatment in HIV/AIDS -Infected Patients 

Using Pineapple Juice 

Frenki Lewi Siahaan1, Maruli Pandjaitan2, Kholis Abdurachim Audah3 

 

 

ABSTRACT: Bromelain is a proteolytic enzyme (an enzyme that digests proteins), 

enzymes that are found in the pineapple plant (Ananas comosus). Bromelain has 

several medicinal effect, recent research even prove the effectuality of Bromelain in 

treatment of HIV/AIDS patients. Since HIV continues to be a major global public 

health issue, this research contributes to the improvement of public health by 

providing a one of a way of new treatment to the HIV/AIDS-infected patients, which 

is to enable patients to live a long and healthy life. Briefly, 11 HIV/AIDS-infected 

patients from KPAD Bogor were involved and participated in the antiretroviral 

treatment using pineapple juice. Participants were schedule to receive 120 mL 

pineapple juice everyday at approximately 5 ï 6 weeks. Before and after 5 weeks 

treatment, the CD4 count was checked and the patients divided into two groups 

based on their result; 9 patients with CD4 count were in normal range and 2 patients 

with CD4 count were out of normal range. After 5 weeks treatment, CD4 count in 

the 11 patients were various, some increased and some decreased. But as study 

mainly focused on the 2 patients, who have CD4 count out of normal range, the CD4 

of the 2 patients were increased.  Related to the result, obtained that Bromelain 

enzyme has the ability to destruct the HIV virus shape. 

Keywords: Bromelain, Proteolytic enzyme, Ananas Comosus, HIV/AIDS-infected 

patients, pineapple juice, CD4. 

 

ABSTRAK: Bromelain adalah enzim proteolitik (suatu enzim yang mencerna 

protein), enzim yang terdapat di dalam tumbuhan nanas (Ananas comosus). 

Bromelain memiliki pengaruh di dunia obat-obatan, penelitian terbaru bahkan 

membuktikan keefektifan dari bromelain dalam pengobatan pasien HIV/AIDS. 

Sejak HIV terus menjadi suatu masalah kesehatan masyarakat yang global, 

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesehatan masyarakat 

dengan menyediakan salah satu cara pengobatan baru untuk pasien HIV/AIDS yang 

terinfeksi, yang adalah untuk memungkinkan pasien untuk hidup panjang dan hidup 

sehat. Secara singkat, 11 pasien HIV/AIDS yang terinfeksi dari KPAD Bogor terlibat 

dan berpartisipasi dalam pengobatan antiretroviral menggunakan jus nanas. Peserta 

dijadwalkan untuk meminum 120 mL jus nanas setiap hari dalam kurun waktu 5-6 

minggu. Sebelum dan sesudah 5 minggu menjalani program, jumlah CD4 diperiksa 
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dan pasien akan dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan hasil; 9 pasien dengan 

jumlah CD4 berada di kisaran normal dan 2 pasien dengan jumlah CD4 berada di 

luar kisaran normal. Setelah program berjalan 5 minggu, jumlah CD4 terhadap 11 

pasien sangat relatif berbeda, beberapa meningkat dan beberapa mengalami 

penurunan. Tetapi dari awal, penelitian ini  difokuskan pada 2 pasien yang memiliki 

jumlah CD4 di luar jangkauan normal, dan CD4 dari 2 pasien tersebut meningkat. 

Terkait dengan hasil tersebut, diperoleh bahwa enzim Bromelain memiliki 

kemampuan untuk merusak virus HIV. 

Kata Kunci: Bromelain, proteolitik enzyme, Ananas Comosus, pasien yang 

terinfeksi HIV/AIDS, jus nanas, CD4. 

 
1 Swiss German University, sf.lewis@yahoo.com 
2 Swiss German University, maruli.pandjaitan@sgu.ac.id 
3 Swiss German University, kholis.audah@sgu.ac.id 

1.Introduction  

HIV is the abbreviation used for the Human Immunodeficiency Virus. HIV attacks 

the immune system of the human body. The immune system produces white blood 

cells and antibodies, and these antibodies attack viruses and bacteria when the human 

body is infected. These cells or the infection fighting cells are also known as T-cell 

lymphocytes. After the body is infected with HIV, the virus destroys all the T-cell 

lymphocytes day by day, and then HIV uses the machinery of the CD4 cells to 

replicate or make copies itself and spread throughout the body.  

CD4 cells, often called T-cells, are a type of white blood cell that play a massive 

role in protecting human body system from infection. When CD4 cells detect viruses 

or bacteria, signals are sent to activate the human body immune response. In people 

with HIV, the number of CD4 cells must be measured in a sample of the blood. This 

test indicates of how well the human immune system is working and to know the 

strongest forecaster of HIV growth. Normally, the CD4 count of an uninfected 

adult/adolescent who is generally in good health ranges from 500 cells/mm3 to 1.200 

cells/mm3. But, a very low CD4 count, means less than 200 cells/mm3 is one of the 

ways to determine whether a person living with HIV has progressed to the 3rd stage 

of infection (AIDS).  It means HIV can lead to the disease called AIDS. AIDS stands 

for Acquired Immunodeficiency Syndrome [1]. 

This number is also used to help HIV patients to decide when to start an 

antiretroviral treatment (ARV). This therapy has the major objective that prevents 

HIV from multiplying and destroying infection-fighting CD4 cells by combining 

medication. 
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2. Materials and Methods 

2.1 Pineapple Juice and Treatment Program Preparation 

 

First method is pineapple juice preparation, the pineapple is cut to smaller pieces 

and cleaned using water, the pineapple then is blended with x: y ratio, whereas x 

presents the amount of pineapple (gr) and y presents the amount of water (mL). The 

ratio was divided into three parts: 1:0.5. 1:0.25 and 1:0.125 then poured sugar 

adequately, the pineapple is blended for five times, each time one minute, and all the 

ratios were checked the functional standard activity. After the entire functional 

standard activity checked, then the volume (w/v) of pineapple juice was calculated 

based on the functional standard activity, means when the optimum volume (w/v) of 

pineapple juice is found, then that will be given to the patients daily with different 

dosages each month. 

 Secondly is CD4 Count Test, the patients that were undergoing this treatment 

programs, were taken from KPAD Bogor.  The 11 HIV/AIDS-infected patients were 

examined and recorded their data such as CD4.  After that, the patients were given 

pineapple juice everyday regularly for 5 weeks. After 5 weeks, the CD4 testing was 

performed to observe the differences after treatment.  

Lastly, HIV test fro serum using rapid test strip. One of the most common used 

methods to test if someone is infected by HIV or not is by using a rapids HIV 

antibody tests, to determine the present of HIV. Although there are many other test 

such as using standard blood test by combining the usage of ELISA (Enzyme-linked 

Immunosorbent Assay) and western blot. In this research, IncTech rapid HIV-Test 

strip is use one drop of each patientôs blood serum and this was dropped into the 

sample pad and mixed with 2 drops of the reagent. After waiting for 2-5 minutes, the 

result can be seen in the strips. 

 

2.2 Functional analysis standard of Bromelain enzyme 

 

In order to determine the specific activity of the Bromelain enzyme in the 

pineapple juice, there are two standard curves need to be constructed. The first one 

is the Tyrosine standard curve for measuring the volume activity and another one is 

the BSA (Bovine Serum Albumin) standard curve for measuring protein content. 

 

2.3 Storage study 

 

In this experiment, the storage study of pineapple juice with a mixture of Sodium 

Benzoate was conducted. This storage study aims to avoid the spoilage of the 

pineapple juice, due to the presence of osmophillic microflora. This preservative 

inhibits microorganism activity and retards microorganism growth and 

multiplication. This study can demonstrate a good result by adding Sodium Benzoate 

into pineapple juice in different ratio, hence the result will helpful to the next 
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researcher if this work extended.  

 

3. Results and Discussion 

3.1 Functional analysis standard of Bromelain Enzyme 

 

Protein concentration is particularly measured by combining a small sample of the 

homogenate with a chemical reagent that changes color in proportion to the amount 

of protein present. The protein content in the pineapple juice estimated by Lowryôs 

method using a standard curve of Bovine Serum Albumin (BSA) solution that has 

two different reactions occurred. In this method, the first reaction occurred is when 

the biuret reagent mixed with the protein it will produce blue color because the biuret 

contained copper ion that will be reduced in alkaline solution. The last reaction 

occurred is when Folin-Ciocalteau mixed in the solution, the phosphotungstate and 

phosphomolybdate reduced by the tyrosine and tryptophan. Higher concentration of 

tyrosine or tryptophan will increase the blue color in the solution that can be then 

being detected by the spectrophotometer. There were three different of ratio solutions 

that used to measure the protein content; those solutions were 1:0.5, 1:0.25 and 

1:0,125. The results were shown in the table 1, these results were demonstrated to 

compared which samples has the highest amount. 

 

Table 1. Protein Content Data 

No 
Ratio 

Solution 

Absorbance 

(A) 
Y 

Protein 

Content 

(mg/mL) 

Diluted 

(times) 

Total 

Protein 

Content 

(mg/mL) 

1 1: 0.5 0,135 0,3881 0,35 100 34,78 

2 1: 0.25 0,210 0,3881 0,54 100 54,11 

3 1: 0.125 0,270 0,3881 0,70 100 69,57 

 

In the experiments accomplished, the highest total protein was found in the 

solution of 1:0.125 then followed by 1:0.25, where as the lowest level of activity was 

found in the solution 1:0.5. The results of the total protein were 69,75mg/mL, 

54,11mg/mL, and 34,78mg/mL respectively. 

To calculate the volume activity, casein solution acted as substrate, which was 

being broken down into tyrosine by the help of Calcium Chloride to increase the 

activity of the protease enzyme and keep the stability of the enzyme. The pH was 

maintained by the phosphate buffer solution. Then the last step is by using Folin-

Ciocalteau that can give blue color which then being measured by using 

spectrophotometer with wavelength of 578nm. The curve can be plotted using 

different concentration of tyrosine solution that gave different measurement of 

absorbance. Based on the experiment, the standard equation is y = 0.1478x and the 
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Pineapple juice was diluted 1: 20 due to it is too concentrated. To measure the volume 

activity, there were also three solutions used with different ratio that used to measure 

its volume activity. The results were shown in the table 2, these results were 

demonstrated to compared which samples has the highest amount.  

 

Table 2. Volume Activity Data 

No 
Ratio 

Solution 

Absorbance 

(A) 
Y 

Volume 

Activity 

(ɛmol/mL) 

Diluted 

(times) 

Total 

Volume 

Activity 

(ɛmol/mL) 

1 1: 0.5 0,517 0,1478 3,50 20 69,96 

2 1: 0.25 0,776 0,1478 5,25 20 105,01 

3 1: 0.125 0,950 0,1478 6,43 20 128,55 

 

In the experiments accomplished, the highest volume activity was found in the 

solution of 1:0.125 then followed by 1:0.25, where as the lowest level of activity was 

found in the solution 1:0.5. The results of the volume activity were 128,55 ɛmol/mL, 

105,01 ɛmol/mL, 69,96 ɛmol/mL respectively. 

In this experiment, the specific activity of Bromelain enzyme in pineapple juice 

was measured weekly to monitor the quality of the pineapple juice given to the 

patients. After knowing the amount of protein and volume activity, the specific 

activity of the Bromelain enzyme in pineapple juice can be easily calculated as 

shown in the table 3. 

 

Table 3. Specific Activity Results 

No 
Ratio 

Solution 

Total Volume 

Activity (U/mL) 

Total Protein 

Content (mg/mL) 

Specific 

Activity 

(U/mg) 

1 1: 0.5 69,96 34,78 2,01 

2 1: 0.25 105,01 54,11 1,94 

3 1: 0.125 128,55 69,57 1,85 

 

In the experiments accomplished, the highest specific activity was found in the 

solution of 1:0.5 followed by 1:0.25 where as the lowest level of activity was found 

in the solution 1:0.125. The specific activity in the solution 1:0.125 shown the result 

was 1,85 U/mg, which has approximately the same amount, compared to the 

previous study in pineapple juice 250mL (1,89 U/mg)[3], but in this experiment only 

60 mL which means almost the same with previous study. 
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All in all, the pineapple juice that were given to the patients after relatively being 

calculated, there was pineapple juice with optimum solution has approximately 

remain the same specific activity that can be compared to the previous research with 

ratio 1:1, that is the ratio of 1:0.125. 

 

3.2 CD4 Count test before and after treatment 

 

The experiment was conducted on patients as treatment investigating and all 

patients were confirmed infected HIV at enrolment. HIV-infected patients 

participated and scheduled to receive the dosage of pineapple juice at approximately 

five weeks. 

In the table 4, it can be seen the amount of CD4 of the patients before and after 

treatment. From the table obtained various CD4 count, whereas some patients were 

obtained CD4 count in normal range of CD4 count that is 500-1200(cells/ ɛL) [2], 

and two patients were obtained out of normal range or below 500 cells/ ɛL. After 5 

weeks treatment, the CD4 count was checked again and can be seen in the table 4. 

As shown in the table 4, the two patients that on first CD4 count checked have the 

amount of CD4 count out of normal range, the next CD4 test was obtained the good 

result for both patients, because it can seen their CD4 was increased. 

 

Table 4. CD4 Count Test Result Before and After Treatment 

No. 
Patient 

Code 
Age 

CD4 count (cells/ɛL) Normal 

Amount 

of CD4+ 

Rapid 

Test 

Result 
0 week* 5 weeks** 

1 A 33 720 720 

500-1200  

cells/ ɛL 
[2] 

Positive 

2 B 23 887 799 Positive 

3 C 38 548 547 Positive 

4 D 32      381***      466*** Positive 

5 E 34 650 622 Positive 

6 F 39 577 663 Positive 

7 G 30 234 276 Positive 

8 H 35 786 585 Positive 

9 I 33 755 619 Positive 

10 J 40 684 667 Positive 

11 K 32 508 500 Positive 

* Patient CD4 count was measured during this study by UPTD Laboratorium 

Kesehatan Daerah Bogor used Flow Cytometry Method 

** Patient CD4 count was measured during this study by Prodia Jakarta 

**** Patients CD4 count below normal range 
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Besides CD4 count test, it is also conducted in this experiment to test the recent 

status of the patients using rapid test strips. As the rapid test needs a drop blood 

sample from the patients, so the samples were taken only from 11 HIV/AIDS-

infected patients from KPAD Bogor. This test was involved because it is a shortcut 

test for the patients to check if the blood still remains the antibody of CD4 that can 

detect by an antigen. If the antibody is detected, the rapid test will occur two bold 

lines. Meanwhile when the antibody cannot read by antigen, it is reasonably 

expressed that the viruses are no longer found in the blood sample, as antibody is 

stop to create CD4 that used as an antibody that can recognize by antigen, thus the 

rapid test occurs only one bold line. The rapid test result from the 11 patients can be 

seen in the table 4. 

 

 
Figure 1. Graph of Patients with CD4 in range of normal count, before and after 

treatment 

 

On figure 1 shown the CD4 count of the patients that have the amount were in 

normal range, before and after 5 weeks treatment. There were five patients still 

remained the stable of CD4 count before and after treatment, means there were no 

too significantly increased or decreased, in fact there was only a patient that the CD4 

increased and the rest were decreased.  
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Figure 2. Graph of Patients with CD4 below range of normal count, before and 

after treatment 

 

As shown in figure 2, the two patients that on first CD4 count checked have the 

amount of CD4 count out of normal range, the next CD4 test was obtained the good 

result for both patients, because it can seen their CD4 was increased. This is the best 

result obtained. As these two patientsô record, patient D has using ARV already 5 

years, and patient G has using ARV 3 years and both still remain CD4 below normal 

range. But after using Bromelain enzyme as their ARV, the CD4 of patient D was 

almost touching 500 cells/ɛL, which means normal range. This breakthrough would 

be more challenging if the treatment conducts in a long period, and could it be the 

CD4 more increased. 

 

3.3 Storage Study 

 

The storage study was finished in 6 weeks, and divided into three different ratios 

of Sodium Benzoate that poured into 60mL pineapple juice. The addition formula of 

Sodium Benzoate was calculated based on the rule of Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) Indonesia. Typically Sodium Benzoate will be used at maximum 

level is 0,06% based on BPOM No. 36, year 2013. The formula was calculated by 

multiple 60mL pineapple juice to 0,06%, that is 0,036mg. It means, the maximum 

level that Sodium Benzoate poured into 60mL pineapple juice is 0, 036mg. All 

formulas calculated and demonstrated in the table 5. 
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Table 5. Formula of Sodium Benzoate that added to the 60mL pineapple juice 

No 
Sample 

Code 

 Formula of 

Sodium Benzoate  

Level 

Added 

Total Sodium 

Benzoate in  

60 mL Pineapple Juice 

(mg) 

1 A 
0,006% of Sodium 

Benzoate  
Low 0,0036 

2 B 
0,03% of Sodium 

Benzoate  
Middle 0,018 

3 C 
0,06% of Sodium 

Benzoate  
High/Max 0,036 

 

For the assessment quality of pineapple juice: volume activity test, protein content 

test, and the last specific activity were analyzed and presented in the table 6. Besides 

from chemical changes obtained such as protein content and volume activity, there 

were also some analyses conducted to express more significant data properly. The 

pineapple juices were analyzed for pH and pineapple juice appearance analysis. The 

pH of the sample was found in the range of 4,30 ï 5,10.  Pineapple juice appearance 

evaluation such as color, flavor and taste was carried out using simple scale, like 

yellow belongs to the color, fresh belongs to the flavor, and acid belongs to the taste. 

It can be seen overall in the table 6. 

As shown in the table 4.6, pineapple juice appearance analysis for the color, flavor 

and taste were changed every week. Compared to the sample A and B, the sample C 

the changed was not too significant overall. It is due to the proportion of addition 

Sodium Benzoate was the highest level. It followed for the pH changed in the entire 

sample, with the incremental in the sample C was steadily increase, and the other 

sample were increased slowly and slightly respectively. 

 

Table 6. Data expressed overall analysis result of pineapple juice mixture Sodium 

Benzoate in different ratio 

Sampl

e 

Code 

Storag

e Time 

pH Pineapple Juice 

Appearance Analysis 

Chemical Analysis 

Color Flavo

r 

Taste Volum

e 

Activit

y 

(ɛ/mL) 

Protein 

Content 

(mg/mL

) 

Specifi

c 

Activit

y 

(U/mg) 

A Week 

1 

4,3

0 

Yello

w 

Very 

Fresh 

Strengt

h Acid 

128,69 69,31 1,86 

Week 

2 

4,5

5 

Yello

w 

Fresh Strengt

h Acid 

125,85 62,87 2,00 

Week 4,6Light Soft Acid 123,41 59,01 2,09 
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3 2 Yello

w 

Fresh 

Week 

4 

4,7

9 

Light 

Yello

w 

Soft 

Fresh 

Acid 121,65 54,11 2,25 

Week 

5 

4,9

0 

Very 

Light 

Yello

w 

Soft 

Fresh 

Low 

Acid 

117,73 51,28 2,30 

Week 

6 

5,2

4 

Faint 

Yello

w 

Soft 

Fresh 

Low 

Acid 

115,02 49,21 2,34 

B Week 

1 

4,3

8 

Yello

w 

Very 

Fresh 

Strengt

h Acid 

129,23 67,25 1,92 

Week 

2 

4,5

3 

Yello

w 

Fresh Strengt

h Acid 

127,88 65,45 1,95 

Week 

3 

4,7

0 

Light 

Yello

w 

Fresh Strengt

h Acid 

127,06 60,04 2,12 

Week 

4 

4,8

9 

Light 

Yello

w 

Soft 

Fresh 

Acid 124,63 59,52 2,09 

Week 

5 

5,0

1 

Very 

Light 

Yello

w 

Soft 

Fresh 

Acid 123,27 56,43 2,18 

Week 

6 

5,1

0 

Very 

Light 

Yello

w 

Soft 

Fresh 

Low 

Acid 

121,92 54,88 2,22 

C Week 

1 

4,3

5 

Yello

w 

Very 

Fresh 

Strengt

h Acid 

128,96 69,83 1,85 

Week 

2 

4,3

9 

Yello

w 

Very 

Fresh 

Strengt

h Acid 

128,55 69,57 1,85 

Week 

3 

4,5

0 

Yello

w 

Fresh Strengt

h Acid 

127,88 68,80 1,86 

Week 

4 

4,5

8 

Light 

Yello

w 

Fresh Acid 127,74 67,77 1,89 

Week 

5 

4,6

6 

Light 

Yello

w 

Fresh Acid 125,85 66,99 1,88 



KONFERENSI NASIONAL PKM DAN CSR KE 2 ɀSeri  Sosial dan T Informasi ήάέβ 
 

46 
 

Week 

6 

4,8

0 

Light 

Yello

w 

Soft 

Fresh 

Acid 124,76 65,19 1,91 

 

There were chemical tests changed every weeks significantly. Those tests such as 

volume activity and protein content, the total value that found every week in each 

sample codes were decreasing. The levels of decreasing were different in each 

samples, there were steadily decreasing, slowly decreasing, and slightly decreasing 

respectively from sample C, B and to the A. The different decreasing levels caused 

by the amount of Sodium Benzoate that poured to the entire sample were in different 

ratio. Graphically analyzed more further about the comparison of the specific activity 

in several ratios in the figure 3. 

 

 
Figure 3. Graph of specific activity during 6 weeks stored 

 

Figure 3 shown that in the sample C, which Sodium Benzoate added as the highest 

level demonstrated steadily increasing. Secondly, as seen in the sample B in the 

graph, the increment was slowly changed. The slightly changed of the increment was 

found in the sample A, as seen in the graph, because this sample was the lowest level 

of Sodium Benzoate added. 

 

4. Conclusion 

 

Based on the results in this thesis work, contributes three contributions. The first 

contribution is the optimum of pineapple juice that obtained in the ratio 1:0.125 

compared to the previous study that the ratio 1:1, have the closeness value in 

reference of protein content and volume activity. It is expected that from this ratio 

(1: 0.125) with 120mL pineapple juice can increase the CD4 count of the HIV/AIDS-
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infected patients.  

The second contribution is there was the increment of the CD4 from the patients 

who have the CD4 out of normal range. Related to the result, obtained that Bromelain 

enzyme has the ability to destruct the HIV virus shape. This breakthrough would be 

more challenging if the treatment conducts in a long period, and could it be the CD4 

more increased. 

The last contribution is the result of the storage study of pineapple juice with a 

mixture of Sodium Benzoate in different ratio that was accomplished in 6 weeks. 

The result is the sample with the highest proportion of Sodium Benzoate that added 

to pineapple juice, was sustained the chemical change and pineapple juice 

appearance analysis changed steadily decreasing or increasing depends on its test 

every week, but other samples were slowly and slightly changed.  
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ABSTRAK  

Pesantren Al Hidayah dan Pesantren AsôAd merupakan dua mitra yang memiliki 

potensi yang berbeda dalam mengembangkan kesehatan fisik berbasis poskestren. 

Keduanya  memiliki klinik kesehatan namun belum mampu mengembangkan fungsi 

sesuai dengan kebutuhan pesantren yaitu fungsi promotif dan preventif. Pada setiap 

pesantren memiliki tiga masalah utama yaitu masalah kesehatan lingkungan, 

masalah gizi dan masalah sarana. Tujuan pengabdian ini adalah membantu santri  

dalam meningkatkan kesehatan fisik perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di 

pesantren.  

Kegiatan pengabdian masyarakat  dilaksanakan di Pesantren A-Hidayah kelurahan 

Kenali Asam Bawah dan Pesantren Asôad Kelurahan Danau Teluk Kota Jambi pada 

bulan April s/d September 2015. Metode pengabdian masyarakat ini dengan 

menggunakan pendekatan survei, ceramah dan  demonstrasi yang berfokus pada 

peningkatan kesehatan bidang promotif dan preventif. 

Hasil yang telah dicapai pada pelaksanaan survei PHBS dari 27 santri MTs  

Pesantren Asôad menunjukkan bahwa yang memiliki PHBS dengan hasil baik 

sebanyak 14 (51,9%).  Pada santri Aliyah dari 30 santri diperoleh 19 (63.7%) 

memiliki PHBS baik. Survei  di  Pesantren Al-Hidayah dari 62  santri MTs yang 

memiliki perilaku hidup bersih dan sehat baik sebanyak 42 (67.7%), Sedangkan pada 

santri Aliyah dari 30 santri diperoleh hasil sebanyak 16 (53.3%) memiliki perilaku 

hidup bersih dan sehat dengan hasil baik.  Bidang Promotif mengadakan 

pembentukan dan pelatihan kepada kader poskestren, penyuluhan tentang 

kebersihan diri, gizi remaja, penyakit-penyakit yang berkaitan dengan masalah 

lingkungan, menambah kelengkapan sarana poskestren dan P3K serta pemberian 

Baju Poskestren, dan lomba menggambar poster bertema PHBS. Bidang preventif 

melakukan  penjaringan kesehatan santri baru . 

Pada Pengabdian masyarakat ini terbentuk kader poskestren yang diharapkan dapat 

menjadi motivator dan inovator dalam pembangunan kesehatan serta menjadi 

teladan dalam berperilaku hidup bersih dan sehat untuk diri sendiri maupun bagi 

warga pesantren lainnya. 
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Kata Kunci: PHBS, Poskestren, Pesantren 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Upaya kesehatan ini diselenggarakan 

dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitatif yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan 

(UU RI No. 39,  2009). 

Sebagai bentuk upaya kesehatan ini diuraikan melalui konsep perilaku 

kesehatan yang diartikan sebagai suatu respon seseorang terhadap stimulus yang 

berhubungan  dengan  sakit,  penyakit,  sistem  pelayanan  kesehatan,  makanan, 

minuman,  serta  lingkungan  (Notoatmodjo,  2007). Konsep ini dilaksanakan melalui 

bentuk promosi kesehatan dalam perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

PHBS dapat dilakukan oleh perorangan, keluarga, kelompok dan 

masyarakat. PHBS di institusi pendidikan merupakan upaya pemberdayaan dan 

peningkatan kemampuan untuk berperilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan 

institusi pendidikan atau kelompok. Pola hidup bersih dan sehata harus diterapkan 

sedini mungkin agar menjadi kebiasaan positif dalam memelihara kesehatan. 

(Proverawati,2012). 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan agama yang 

menghimpun santri-santri untuk bersekolah sekaligus belajar hidup bersama dalam 

asrama. Pola perilaku sehat dalam institusi ini memiliki ciri kebiasaan khas atau 

memiliki pola yang sama. Misalnya dalam aktivitas sehari-hari seperti mandi, 

makan, minum, mencuci, tidur, dan belajar, berolahraga sesuai dengan keadaan yang 

ada atau disediakan di lingkungan pesantren. Artinya dalam lingkungan pesantren, 

perilaku sehat akan mudah diidentifikasi apabila melihat pola perilaku kebiasaan 

setiap santri yang ada.  

Pesantren Al-Hidayah yang berlokasi di Kenali Asam Bawah di Wilayah 

Kota Jambi yang memiliki 789 orang santri dan Pesantren AsôAd yang berlokasi di 

Olak Kemang Wilayah Seberang Kota Jambi yang memiliki 906 orang santri, tentu 

memiliki karakteristik perilaku kesehatan yang sama/ pola yang sama. Hal ini dapat 

dilihat melalui indikator pola kebiasaan sehat setiap santri (data riwayat kesehatan) 

yang tersedia pada klinik/ Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren).  

Poskestren merupakan sarana pelayanan kesehatan satu-satunya dalam 

pesantren yang menjadi pendorong dalam pelaksanaan PHBS. Fungsi Poskestren 

adalah sebagai wadah pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan dalam alih 

informasi                (pengetahuan dan ketrampilan) dari petugas ke warga pesantren 

dan masyarakat sekitarnya serta antar warga pesantren dalam rangka meningkatkan 

perilaku hidup sehat, dengan ruang lingkup kegiatan Poskestren yaitu promotif, 

preventif, kuratif dan rehabilitatif (Efendi,2009).  
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Berdasarkan survei diketahui bahwa masing-masing pesantren memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam mengembangkan perilaku hidup bersih dan sehat 

yang berbasis poskestren. Klinik yang dimiliki oleh Pesantren Al Hidayah dan 

Pesantren Asôad sebenarnya bisa dikembangkan dalam bentuk poskestren, namun 

belum dimanfaatkan dengan optimal. Dengan demikian perlu diupayakan langkah 

strategis dalam bentuk pelaksanaan pengabdian masyarakat yang berbentuk upaya 

pengembangan kesehatan fisik (PHBS) melalui Poskestren, sehingga terwujudnya 

pesantren yang sehat, serta peduli dan tanggap terhadap permasalahan kesehatan di 

wilayah pesantren.  

Pesantren Al Hidayah dan Pesantren AsôAd merupakan dua mitra yang 

memiliki potensi yang berbeda dalam mengembangkan kesehatan fisik (perilaku 

bersih dan sehat) berbasis poskestren. Pesantren Al Hidayah dan Pesantren Asôad 

keduanya  memiliki klinik kesehatan namun belum mampu mengembangkan fungsi 

sesuai dengan kebutuhan pesantren, yaitu fungsi promotif, dan preventif. Fungsi 

klinik yang dilaksanakan oleh pesantren Al hidayah masih berfokus kepada fungsi 

kuratif dan rehabilitatif dimana klinik bertugas menerima pengobatan dan 

memberikan rujukan kepada setiap santri atau pengurus untuk ke puskesmas terdekat 

Berdasarkan permasalahan mitra , dapat diketahui bahwa setiap pesantren 

memiliki tiga masalah utama yaitu masalah kesehatan lingkungan, masalah gizi, dan 

masalah sarana. Untuk itu perlu upaya kesehatan yang berbentuk promotif, preventif 

dan kuratif sesuai dengan fungsi poskestren.  

 

METODE   

Kegiatan pengabdian masyarakat  dilaksanakan di Pesantren A-Hidayah 

kelurahan Kenali Asam Bawah dan Pesantren Asôad Kelurahan Danau Teluk Kota 

Jambi pada bulan April s/d September 2015. Metode pengabdian masyarakat ini 

dengan menggunakan pendekatan survei, ceramah dan  demonstrasi yang berfokus 

pada peningkatan kesehatan bidang promotif dan preventif. Untuk survei PHBS 

dianalisis secara univariat. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan yang telah dilaksanakan tim pengabdian masyarakat adalah: 

 

1. Mengadakan temu pengurus/pengelola pondok pesantren dan petugas 

poskestren serta memberi Informasi mengenai PHBS berbasis Poskestren 

2. Mengidentifikasi kegiatan PHBS di pesantren diantaranya masalah 

kesehatan lingkungan; tempat pembuangan sampah, sarana air bersih dan 

masalah gizi 

3. Survei gambaran perilaku hidup bersih dan sehat santri di Pondok Pesantren 
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Asôad dan Al Hidayah yang di diukur menggunakan kuesioner dengan 15 

item pertanyaan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  Gambaran PHBS Santri  MTs di Pesantren Asôad 

PHBS  Jumlah Persentasi 

Baik 14 51.9% 

Kurang Baik 13 48.1% 

Jumlah 27 100% 

 

Hasil survei dari 27 santri menunjukkan bahwa santri di Pondok Pesantren 

Asôad yang memiliki PHBS dengan hasil baik sebanyak 14 (51,9%) . 

 

Tabel 2.  Gambaran  PHBS Santri Aliyah di Pesantren Asôad 

PHBS  Jumlah Persentasi 

Baik 19 63.7% 

Kurang Baik 11 36.7% 

Jumlah  30 100% 

 

Pada tabel 2 diatas diperoleh  santri Aliyah  dari 30 santri , sebanyak 19 

(63.7%) memiliki perilaku hidup bersih dan sehat dengan hasil baik 

 

Tabel 3.  Gambaran  PHBS Santri MTs di Pesantren  Al Hidayah 

PHBS  Jumlah Persentasi 

Baik 42 67.7% 

Kurang Baik 20 32.3% 

Jumlah 62 100% 

Hasil survei  santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah dari 62  santri MTs 

yang memiliki perilaku hidup bersih dan sehat baik sebanyak 42 (67.7%),  

 

Tabel 4.  Gambaran PHBS Santri Aliyah di Pesantren Asôad 

PHBS  Jumlah Persentasi 

Baik 16 53.3% 

Kurang Baik 14 46.7% 

Jumlah 30 100% 

Sedangkan pada santri Aliyah  dari 30 santri diperoleh hasil sebanyak 16 

(53.3%) memiliki perilaku hidup bersih dan sehat dengan hasil baik   

Hasil survei di Pesantren AlHidayah dan Asôad menunjukkan sebagian besar 

santri berperilaku baik terhadap PBHS , namun demikian masih  perlu ditingkatkan 

. Berdasarkan jawaban santri di Pondok pesantren Asôad maupun di pesantren 

Alhidayah, didapat bahwa perilaku hidup bersih dan sehat yang banyak tidak 

dilakukan santri yaitu menguras bak mandi 1 minggu sekali , Tidak mencuci tangan 

dengan menggunakan sabun dan air mengalir, banyaknya responden tidak  
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membuang sampah pada tempatnya dan jarang  mendengar informasi tentang 

pendidikan kesehatan terutama AIDS, merokok dan seks bebas.  

Masih kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan para santri yang tidak memahami cara menjaga perilaku hidup besih 

dan sehat karena belum mendapatkan informasi mengenai PHBS di lingkungan 

pesantren atau pernah mendapatkan informasi namun hanya mendengarkan dan 

tidak dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu perilaku hidup bersih dan 

sehat para santri juga dipengaruhi oleh sarana dan prasarana. Kurangnya sarana 

prasarana yang terdapat di asrama memungkinkan santri  kurang menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Lawrence Green (1980), dalam 

Notoatmodjo (2010) bahwa terbentuknya perilaku dipengaruhi oleh beberapa yaitu 

faktor-faktor pemudah (predisposing factors) faktor ini mencakup pengetahuan dan 

sikap santri terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan. Kedua faktor-faktor 

pemungkin (Enabling Factors), faktor ini mencakup ketersediaan sarana dan 

prasarana atau fasilitas kesehatan bagi santri, misalnya: air bersih, tempat 

pembuangan sampah, tempat pembuangan tinja, ketersediaan makanan yang bergizi, 

dan sebagainya. Termasuk juga fasilitas pelayanan kesehatan seperti: Puskesmas, 

Rumah sakit, Poliklinik, Poskestren, Dokter praktek swasta dan sebagainya. Untuk 

berperilaku sehat, santri memerlukan sarana dan prasarana pendukung. Ketiga faktor 

pendorong (reinforcing factor), faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh 

agama (ustadz), dan para petugas kesehatan.  

Peran ustadz dan ustadzah dalam mewujudkan PHBS pada santri dapat 

dilakukan dengan memberikan informasi mengenai PHBS, memberikan informasi 

tentang pentingnya mandi dengan air bersih, dan membiasakan diri menjaga 

kebersihan lingkungan dengan membiasakan diri untuk membuang sampah pada 

tempatnya dan menyediakan tempat pembuangan sampah yang memadai. Hal lain 

yang seharusnya dilakukan oleh seorang ustadz dan ustadzah  di pondok pesantren 

adalah sebagai panutan bagi para santri sehingga tidak hanya bisa mengarahkan 

tetapi juga bisa mempraktekkan atau memberi contoh yang baik terutama mengenai 

praktek PHBS, misalnya tidak buang sampah sembarangan serta membudayakan 

cuci tangan . Ustadz dan ustdzah  dapat memberikan pelajaran atau pendidikan 

tentang perilaku hidup bersih dalam berbagai kesempatan. Meskipun tidak termasuk 

dalam kurikulum wajib, akan tetapi para ustadz dan ustadzah bisa memberikan 

pelajaran tentang perilaku hidup bersih dan sehat secara informal. Seperti  dalam 

pelajaran sekolah, pelajaran mengaji, tausiyah dan kegiatan-kegiatan lainnya di 

pondok pesantren. 

Selain itu perlu ditekankan terus menerus kepada para santri melalui kader 

poskestren agar selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungannya, seperti 

membersihkan kamar setiap hari, tidak menggantung pakaian dikamar, ventilasi 

(jendela) hendaknya dibuka agar udara dari luar dapat masuk, istirahat cukup, 

olahraga setiap hari, konsumsi makanan yang bergizi serta selalu membuang sampah 
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pada tempatnya. Dengan demikian maka akan tercipta pola hidup bersih dan sehat 

bagi para santri dan masyarakat pondok pesantren. 

Pembentukan Kader poskestren yang terdiri atas 30 kader dari santri pesantren Asôad 

dan 40 kader dari santri Pesantren Alhidayah . Pemilihan kader ini berkoordinasi 

dengan petugas Poskestren dan Pengasuh Pesantren. 

Mengadakan pelatihan kepada kader poskestren meliputi pelatihan pemeriksaan 

fisik seperti mengukur tekanan darah, mengukur nadi, mengukur suhu, pernafasan 

dan mengukur berat badan  dan tinggi badan. 

 
Gambar 1. Penimbangan BB oleh santri 

Membuat modul PHBS dan menyerahkan kepada santri serta perpustakaan 

Pesantren (100 modul ) 

 

 
Gambar 2. Pemberian modul kepada kader poskestren 

Penyuluhan tentang kebersihan diri/personal hygena, gizi pada remaja, penyakit-

penyakit yang berkaitan dengan masalah lingkungan seperti penyakit kuli/Scabies, 

Demam Berdarah, Malaria dan Diare. 


